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PEDOMAN TRANSLITERASI   
ARAB-LATIN DAN KATEGORI SINGKATAN 
 
 Prinsipnya “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang digunakan dalam 
penulisan disertasi ini mengacu pada hasil keputusan bersama (SKB) Menteri 





Huruf hijaiyyah ditransliterasi ke dalam huruf latin, sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 (s\a s\ es\ (dengan titik di atas ث
 jim j je ج
 (ha h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (zal z zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
 sad s es ص
 dad d de ض
 ta t te ط
 za z zet ظ
 ai ‘ apostrof terbalik‘ ع
 gain g Ge غ
 fa f ef ف
 qaf q qi ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 
 
 mim m em م
Lanjutan 
1 2 3 4 
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah , apostrof ء
 ya y ye ى
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 
berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah a a ا َ
َِ  kasrah i i اِ
 dammah u u ا َ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fath}ah dan ya ai a dan i ـَىْ 
 fath}ah dan wau iu i dan u ـَوْ 
Contoh: 
 kaifa : َكـي ـفَْ




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 







َْ ى...َْْْْاْ...  fathah dan alif atau 
ya 
a a dan garis di atas 
ـىِْ   Kasrah dan ya i i dan garis di atas 
 dammah dan wau u u dan garis di atas   ـُــو
Contoh: 
 mata : ماْتَْ
 rama : َرَمى
 qila : ق ي لَْ
تُْ  yamutu : يَمو 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang 
hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
adalah [t]. Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َضةُاألْط فَالْ   raudah al-atfal : َرو 
َْ ي نَةُا لَةاَل َمد  ُِْل فاض   : al-madinah al-fadilah 
َمةُْ ك   al-hikmah :  اَلح 
5. Syaddah (Tasydi>d ) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ِْ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 




َْْْرب نا َِ  : rabbana 
ي ناْ  najjaina : نَجَّ
ْ ُِْاَلَحق   : al-haqq 
ُْ  al-hajj : اَلَحج 
ْْنُع مَْ  : nu“ima 
ْ  aduwwun‘ : َعدُوٌّ
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (  .(maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i ,(ىْ 
Contoh: 
 (Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ : َعل ىٌّْ
 (Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربىْ 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ْال 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 
ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 
maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengi-
kutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contohnya: 
ُسْ م   ِ  (al-syamsu (bukan asy-syamsu  : اَلش 
لَزلةُْْ  (al-zalzalah (az-zalzalah  : اَلزَّ
 al-falsafah  : اَلفَل سفَةُْ





Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 
berupa alif. 
Contohnya: 
نَْ  ta’muruna : تأُمُرو 
ُءْْ  ’al-nau : اَلن و 
ٌءْْ  syai’un : َشي 
تُْ ر   umirtu : أُم 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 
ditulis menurut cara transliterasi. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), 
Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 
satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafz la bi khusus al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi 
tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
يُنْللا ْ    billah ب ا للا ْ dinullah د 
 
 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
ْللا ْهُْ َْرحَمة  ْف ي  م   hum fi rahmatillah 
2. Singkatan 
Kategori singkatan yang dibakukan adalah: 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
Cf. =   Bandingkan dengan 
Cet. =   Cetakan 
swt =   subhanahu wa ta‘ala  
saw         =   sallallahu ‘alaihi wa sallam 
H = Hijrah 
h     =  halaman  
M = Masehi 
No. =  Nomor  
Pen. =  Penerbit 
pen. =  penulis 
Q.S.        =  Qur’an, Surah  
/… : ….   =  Nomor Surah : ayat 
r.a.          =  radiyallahu ‘anhu (’anha) 
s.M = sebelum Masehi 
t.d.     =  tanpa data 
t.p.   =  tanpa penerbit 
t.t. =  tanpa tempat 
t.th. =  tanpa tahun 
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Sebagai sentra perdagangan dan industri di Kawasan Indonesia Timur, Kota 
Makassar memang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi yang cukup baik.  Akan 
tetapi disaat pertumbuhan ekonomi meningkat pesat, keadaan ekonomi Kota 
Makassar dibayang-bayangi oleh tingginya angka pengangguran. Ini merupakan 
anomali yang seharusnya tidak terjadi, hukum okun mengatakan pertumbuhan 
ekonomi disuatu wilayah dapat memicu meningkatnya kesempatan kerja sehingga 
angka pengangguran bisa diminimalisir. Pembentukan modal merupakan satu dari 
beberapa faktor yang dapat mendorong perluasan kesempatan kerja.  tidak hanya 
mendorong pertumbuhan ekonomi, tapi pembentukan modal juga meningkatkan 
kapasitas produksi yang pada gilirannya akan menciptakan lapangan kerja baru. 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji bagaimana pengeluaran pemerintah 
khususnya belanja modal dan investasi asing (PMA) serta investasi dalam negeri 
(PMDN) mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar. Penelitian ini 
adalah penelitian konfirmatif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Dimana 
penelitian dilaksanakan di Kota Makassar yang mulai dari bulan Juli-Agustus 2021. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi dan studi pustaka. 
Dan alat analisis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 23. 
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa : (1) Belanja Modal memiliki 
pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota 
Makassar ; (1) Penanaman Modal Asing (PMA) memiliki pengaruh yang positif 
namun tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar; (1) 
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) memiliki pengaruh yang positif namun 
tidak signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar; Belanja 
Modal, PMA dan PMDN secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar. 
 




BАB  І  
PENDАHULUАN 
 
A. Latar Belakang Penelitian 
Permasalahan mendasar bagi sebuah bangsa adalah bagaimana mencari bentuk 
atau kondisi masyarakat yang ideal serta bagaimana cara mewujudkannya. Perumusan 
formula dan strategi dalam melakukan perubahan menuju kondisi ideal ini dapat di 
sebut sebagai pembangunan (Hasan & Azis, 2018). Negara melalui pemerintah 
berperan penting dalam melaksanakan pembangunan secara kontinu termasuk 
diantaranya pembangunan ekonomi.  
Pembangunan ekonomi dapat diartikan sebagai  upaya strategis dari pemerintah 
demi meningkatkan kesejahteraan  masyarakat yang dilihat dari tinggi rendahnya 
pendapatan nasional perkapita (Suparmoko, 2002).  Akan tetapi tingkat pendapatan 
perkapita bukanlah indikator yang baik untuk menilai tingkat kesejahteraan karena 
indikator ini   mengabaikan apakah pendapatan tersebut menyebar secara adil dan 
merata atau tidak. Dudley Seers (Nasution, 2017) mengemukakan bahwa indikator 
pembangunan ekonomi yang baik adalah angka kemiskinan dan pengangguran yang 
berkurang dan diikuti oleh distribusi pendapatan yang merata.  
Pengangguran merupakan salah satu masalah yang dapat menghambat 
pertumbuhan ekonomi karena berimplikasi pada rendahnya penghasilan dan kapasitas 
produksi masyarakat sehingga pada gilirannya dapat menyebabkan kemiskinan, 




ditemukan pada negara terbelakang, berkembang ataupun negara yang memiliki 
populasi yang besar. Penyebabnya  tidak lain ialah kesempatan kerja yang tersedia 
tidak dapat menyerap  jumlah angkatan kerja yang banyak. Kondisi ini pernah terjadi 
di Indonesia selama periode 1998-2003 dimana rata rata pertumbuhan angkatan kerja 4 
persen lebih tinggi dari perkembangan kesempatan kerja. Hingga akhir tahun 2003 
pengangguran di Indonesia mencapai angka 9,5 persen, sangat jauh berbeda dengan 
tingkat pengangguran pada umumnya  yang  berkisar 4 persen pertahunnya (Dimas & 
Woyanti, 2009).  
Kota Makassar tidak lain ialah ibu kota dari Provinsi Sulawesi Selatan yang 
notabene terletak pada pertengahan wilayah indonesia. Letaknya yang strategis 
menjadikan Makassar sebagai pusat perdagangan dan distribusi di kawasan Indonesia 
timur. Dalam satu dekade terakhir Kota Makassar menikmati pertumbuhan ekonomi 
yang pesat dengan rata-rata 7.5 persen setiap tahunnya, sedangkan pertumbuhan 
ekonomi nasional rata rata hanya 5 persen pertahun (Badan Pusat Statistik, 2021).  
Dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi tidak menjadikan Kota Makassar 
bebas dari tantangan pembangunan, salah satunya adalah besarnya jumlah penduduk. 
Selain dipengaruhi oleh tingkat fertilitas dan mortalitas besarnya jumlah penduduk di 
Makassar juga disebabkan oleh arus urbanisasi yang tidak terhindarkan.  Ekspektasi 
akan kemudahan di kota besar dan juga keinginan untuk memperbaiki keadaan 
ekonominya  menjadi sebab penduduk pedesaan bermigrasi. Sensus penduduk yang 
diakukan pada tahun 2015 menunjukkan  jumlah penduduk yang bermigrasi secara 




mengingat hampir sepertiga dari populasi di Kota Makassar merupakan penduduk 
yang bermigrasi dari daerah lain atau pedesaan. 
Tingginya tingkat migrasi ini dapat membawa dampak negatif terhadap 
perekonomian di Kota Makassar (Ashari & Mahmud, 2018) seperti meningkatnya 
kebutuhan akan infrastruktur dan fasilitas umum. Disamping itu kebutuhan akan 
kesempatan kerja juga meningkat sebagai akibat dari meningkatnya jumlah angkatan 
kerja.  Berikut ini adalah data perubahan pada jumlah dan struktur penduduk di Kota 
Makassar. 
Tabel 1. 1 Perkembangan Penduduk Usia Kerja (15-64 Tahun) di Kota Мakassar  
Status 
Periode 
2016 2017 2018 2019 2020 
Angkatan kerja 593.160 613.322 671.034 661.226 661.226 
  Bekerja 521.854 548.368 589.211 592.517 585.325 
  Pengangguran terbuka 71.306 64.954 81.823 68.709 75.901 
Bukan Angkatan kerja 481.324 349.861 456989 483.337 483.337 
Penduduk usia kerja 1.074.484 963.183 1.128.023 1.144.563 1.144.563 
    Sumber :  Badan Pusat Statistik  Kota MAKASSAR 2020. 
 
Dari data di atas kita bisa melihat  jumlah penduduk yang tergolong usia kerja 
mengalami penurunan pada tahun 2017 dimana sebelumnya berjumlah 1.074.484 
menjadi 963.183 . Sedangkan pada jumlah angkatan kerja cenderung bertambah setiap 
tahunnya bahkan pada saat jumlah penduduk berkurang. Angkatan kerja yang 
cenderung bertambah tiap tahunnya tidak sebanding dengan penciptaan lapangan 
pekerjaan yang tercermin dari pengangguran di Kota Makassar yang masih tinggi.  













Sumber : Badan Pusat Statistika Kota Makassar 2020. 
Dengan melihat data di atas dapat terlihat TPT Kota Makassar fluktuatif selama 
periode 2016-2020. Yang menarik adalah tingginya pengangguran di Kota Makassar 
terjadi di tengah cepatnya laju pertumbuhan ekonomi. Gejala ini merupakan sebuah 
anomali karena tidak sesuai dengan hukum okun dimana kenaikan pertumbuhan 
ekonomi di ikuti oleh turunnya tingkat pengangguran (Gregory Mankiw, 2009). Yang 
terjadi justru sebaliknya , pada tahun 2017 ekonomi Kota Makassar tumbuh 8,23 
persen dan TPT mencapai 10,59 persen namun pada tahun berikutnya TPT naik 
menjadi 12,19 persen pada saat yang sama ekonomi juga tumbuh 8,42 persen. 
Fenomena ini mengindikasikan bahwa sektor-sektor ekonomi Kota Makassar belum 
mampu menyerap tenaga kerja secara optimal.  
Segala sumber daya yang ada di bumi merupakan nikmat dari Allah  yang 
diciptakan untuk dimanfaatkan oleh manusia demi memenuhi kebutuhannya 
(Nasution, 2017). Hal ini tercermin di dalam Al-Quran surah al-Nahl (16) : 13-14 
ْٰذل كَْ ْف ي  ْاَل َوانُٗهْۗا نَّ تَل فًا ُْمخ  ض  َر  ْف ىْاْل  ْلَكُم  ْذََراَ ْل  َْْْلَْٰوَما ْيَّذَّْيَةً ٍم ْقَو  َن ١٣ْْكَُّرو  ي  ْالَّذ  َرْسََْوهَُو ْال بَح  َر خَّ
ْتَْ ل يَةً ْح  ن هُ اْم  ُجو  ر  تَس تَخ  ْوَّ يًّا ًماَْطر  ْلَح  ن هُ اْم  نَهَْل بَسُْل تَأ كُلُو  َْوتََرىْالْ و  َْول تَْۚا َرْف ي ه  ٖهْفُل َكَْمَواخ  ل  ْفَض  ن  اْم  ب تَغُو 
َنْ ْتَش كُُرو  ١٤َْولَعَلَّكُم 
Terjemahnya:  (13) (Dia juga mengendalikan) apa yang Dia ciptakan untukmu di bumi 
ini dengan berbagai jenis dan macam warnanya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi 
kaum yang mengambil pelajaran. (14)  Dialah yang menundukkan 




darinya dan (dari lautan itu) kamu mengeluarkan perhiasan yang kamu 
pakai. Kamu (juga) melihat perahu berlayar padanya, dan agar kamu 
mencari sebagian karunia-Nya, dan agar kamu bersyukur. 
 
Ayat diatas menjelaskan kepada kita bahwa segala yang ada di alam diciptakan 
oleh Allah semata-mata untuk kepentingan manusia. Sudah seyogianya eksplorasi atau 
pemanfaataan sumber daya alam melibatkan seluruh masyarakat dengan kata lain 
masyarakat dapat bagian dalam aktivitas ekonomi. Hanya saja realitanya di Kota 
Makassar yang notabene merupakan kontributor terbesar dalam PDRB Provinsi 
Sulawesi Selatan masih memiliki tingkat pengangguran yang tinggi. Masih banyak 
masyarakat tidak memiliki akses untuk memperoleh pekerjaan padahal negara 
menjamin setiap warganya mendapatkan pekerjaan dan hidup dengan layak.. 
Karenanya pemerintah bertanggung jawab untuk menciptakan kesempatan kerja 
seluas-luasnya agar dapat menyerap angkatan kerja yang ada. 
Keynes menitik beratkan permintaan efektif sebagai solusi untuk menciptakan 
lapangan pekerjaan . Dengan menstimulasi permintaan dengan menambah pengeluaran 
maka pasar akan merespon dengan memproduksi lebih banyak barang. Peningkatan 
produksi ini akan diikuti oleh peningkatan permintaan terhadap faktor produksi yaitu 
modal dan tenaga kerja (Skousen, 2016). 
Besarnya kapasitas fiskal yang dimiliki menjadikan pemerintah sebagai pihak 
yang paling mampu untuk mendorong peningkatan permintaan efektif . Kenaikan 
belanja pemerintah terutama pekerjaan publik memiliki beberapa keuntungan. Pertama 




pengangguran. Kedua, kerja publik dapat memberikan efek multiplier sesuai dengan 
kecenderungan marginal untuk mengonsumsi (Subiantoro & Priyono, 2017).  
Misalnya dalam pengerjaan infrastruktur pemerintah menyewa pekerja 
konstruksi untuk pengerjaan jembatan sebesar 300 juta rupiah. Pekerja konstruksi yang 
awalnya menganggur kini mempunyai pendapatan bersamaan dengan itu masuk 300 
juta  rupiah ke dalam perekonomian. Misalkan kecenderungan marginal konsumsi 
masyarakat adalah 80, para pekerja tadi menggunakan 80 persen dari pendapatannya 
tadi untuk konsumsi yang kemudian menaikkan pendapatan dan membuka lapangan 
kerja pada sektor lain. Pada tahap ini masuk lagi 240 juta rupiah kedalam 
perekonomian.  Proses ini terus berlanjut dan bersifat kumulatif sehingga kenaikan 
sedikit saja dapat menyebabkan kenaikan pendapatan melalui kecenderungan 
mengonsumsi (Jhingan, 2016).  
Tabel 1. 3 Realisasi Belanja Pemerintah Kota Makassar 
Tahun 
Anggaran 






Sumber  : BPKAD Kota Makassar 
Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa realisasi belanja pemerintah kota 
Makassar cenderung meningkat tiap tahunnya. Hanya pada tahun 2020 saja belanja 




covid ini telah menyebabkan realisasi pajak daerah menurun drastis sehingga 
berpengaruh kepada kemampuan belanja pemerintah (Iqbal, 2021).  
Keynes juga menempatkan tabungan yang tidak diinvestasikan dalam 
modelnya sebagai faktor kunci yang menyebabkan kemerosotan ekonomi. Apabila 
tabungan tidak diinvestasikan maka pengeluaran efektif akan menurun. Selain itu 
tabungan yang yang dibiarkan dalam bentuk simpanan akan menyebabkan investasi 
dan output nasional merosot tajam. Al-Quran juga menyinggung masalah ini dalam 
Surah  Al-Hashr (59) ayat 7 yang firman-Nya berbunyi seperti berikut ini: 
َْول ل ْال قُٰرىْفَل لهه  ْاَه ل  ن  ل ٖهْم  َُْعٰلىَْرسُو  سَُْمآْاَفَۤاَءّْٰللاه ْوَْرَّ ل  بْٰو  ىْال قُر  ي نْ ل ذ  ْالسَّب يْ ىَْوال يَٰتٰمىَْوال َمٰسك  َْْواب ن  ل ِۙ
َْوَمآْٰاٰتىكُْ ن كُم ۗ ْم  ن يَۤاء  َغ  لَةًْْۢبَي َنْاْل  َنْدُو  َْْلْيَكُو  سُوْ ُمْاَكي  هُْلرَّ َْعن هُْفَان تَُْْلْفَُخذُو  َْوَماْنَٰهىكُم  َْۗا نَّ ۚاَْواتَّقُواّْٰللاه ُهو 
ْ قَاب ِۘ ي دُْال ع  ََْشد  ٧ّْٰللاه
Terjemahan: Apa saja (harta yang diperoleh tanpa peperangan) yang dianugerahkan 
Allah kepada Rasul-Nya dari penduduk beberapa negeri adalah untuk 
Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak yatim, orang miskin, dan orang yang 
dalam perjalanan. (Demikian) agar harta itu tidak hanya beredar di antara 
orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu terimalah. Apa yang dilarangnya bagimu tinggalkanlah. 
Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-
Nya.  
 
Dari ayat diatas kita menekankan adanya distribusi pendapatan, secara adil 
terhadap beberapa golongan. Dimana distribusi tersebut dilakukan agar harta kekayaan 
tidak hanya beredar di antara orang-orang kaya saja. Menginvestasikan tabungan juga 
merupakan salah satu cara mendistibusikan harta dari orang yang kaya (pemilik 
modal) ke orang lain yang membutuhkan. Dengan adanya investasi maka akan tercipta 
kegiatan ekonomi baru yang membawa kesempatan kerja sehingga masyarakat akan 




Konsep multiplier Keynes tidak hanya berlaku pada belanja pemerintah tapi 
juga berlaku pada investasi swasta. Investasi yang dimaksud disini bukan investasi 
keuangan dalam bentuk portofolio melainkan adalah investasi langsung atau investasi 
pada bidang produktif yang menghasilkan barang dan jasa. Investasi langsung ini akan 
menciptakan lapangan usaha baru sehingga meningkatkan kesempatan kerja. 
Peningkatan pendapatan pada tenaga kerja yang baru terserap akan mendorong 
permintaan baru pada barang barang konsumsi yang pada gilirannya akan 
meningkatkan kapasitas produksi dan kesempatan kerja pada sektor sektor lain 
(Jhingan, 2016). 
Investasi berdasarkan sumbernya dikelompokkan menjadi 2 yakni Penanaman 
Modạl Dalam Negeri (PMDN) dan Penanaman Modal Asing (PMA). PMDN berarti 
investasi yang dilakukan oleh penduduk lokal dan berasal dari tabungan masyarakat 
sehingga sangat bergantung pada ketersediaan modal (tabungan yang akan di 
investasikan) di dalam negeri. Sedangkan PMA ialah penanaman modal oleh pihak 
swasta asing di sebuah negara (Tambunan, 2007).  
Pertumbuhan investasi sangat bergantung pada baik tidaknya iklim investasi 
pada sebuah wilayah. Ketersediaan infrastruktur yang mendukung, kemudahan 
perizinan dan pajak yang rendah akan mendorong investor untuk menanamkan 
modalnya (Adisasmita, 2005). Sebagai salah satu kota besar Makassar telah memiliki 
infrastruktur yang memadai, pasar yang besar dan berbagai potensi lainnya. Tidak 
mengherankan memang kalau iklim investasi Kota Makassar paling kondusif diantara 




investasinya mencapai angka 4.440 miliar rupiah atau 68 % dari investasi yang di 
realisasikan di Sulawesi Selatan (BPS, 2021).  
Tabel 1. 4 Realisasi PMA dan PMDN di Kota Makassar periode 2016-2020 
Periode 
PMA 
(juta US $) 
PMDN 
( juta rupiah) 
2016 721,29 599.290,0 
2017 3.037,91 793.872,8 
2018 1.534,60 61.049,4 
2019 1.452,94 3.067.061,1 
2020 275,91 5.190.003,6 
    Sumber : DPM PTSP Sulsel 2021 
Dari tabulasi 1.4 realisasi PMA dan PMDN terus mengalami fluktuasi. Pada 
tahun 2017 realisasi PMA mencapai tingkat tertinggi dengan nominal 3.037,91 juta US 
dollars. Sedangkan realisasi PMDN terbesar ada pada tahun 2020 yang mencapai lebih 
dari 5 triliun rupiah sedangkan pada tahun yang sama PMA yang terealisasikan hanya 
sekitar 275,91 juta US dollars. Penurunan investasi asing ini terjadi akibat resesi 
ekonomi dunia yang disebabkan oleh pandemi virus corona sehingga para investor 
yang sebelumnya telah merencanakan untuk berinvestasi menunda penanaman modal 
mereka dan lebih memilih untuk wait and see. 
 Berdasarkan uraian di atas sebagai peneliti saya tertarik  untuk menganalisis  
bagaimana penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar dipengaruhi oleh belanja modal 
dan investasi asing maupun dalam negeri dengan mengadakan riset dengan judul 
“Pengaruh Belanja Modal, PMA dan PMDN terhadap Penyerapan Tenaga Kerja 
di Kota Makassar”. 




Berlandaskan pada  fenomena yang diuraikan sebelumnya,  ada beberapa 
masalah yang ingin dikaji dalam riset ini yakni: 
1. Mampukah Belanja Modal  mempengaruhi daya serap tenaga kerja di Kota 
Makassar? 
2. Mampukah Penanaman Modal Asing (PMA) mempengaruhi daya serap tenaga 
kerja di Kota Makassar? 
3. Mampukah Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) mempengaruhi  
penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar? 
4. Mampukah Belanja Modal, PMA dan PMDN secara bersama-sama 
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar? 
 
C. Tujuan Dasar Penelitian 
Diadakannya riset ini tidak lain untuk menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Di mana tujuan tersebut ialah : 
1. Melihat bagaimana belanja modal mempengaruhi  daya serap tenaga kerja di 
Kota Makassar 
2. Melihat bagaimana PMA mempengaruhi daya serap tenaga kerja di Kota 
Makassar 





4. Melihat bagaimana belanja modal, PMA dan PMDN secara bersama-sama 
mempengaruhi daya serap tenaga kerja di Kota Makassar  
D. Manfaat  Penelitian 
Di bawah ini adalah beberapa hal yang penulis harapkan dengan diadakannya 
riset ini :  
1. Diharapkan hasil riset ini mampu berkontribusi dalam dunia keilmuan 
khususnya pada studi pembangunan dan perencanaan. 
2. Diharapkan dari hasil riset ini  bisa memberikan informasi  baru bagi 
pemerintah sehingga menjadi masukan sekaligus bahan evaluasi dalam 
merumuskan kebijakan ataupun mengukur dampak kebijakan yang sudah ada.  




A. Landasan Teori 
1. Tenaga kerja 
Manusia ialah memiliki peran yang fundamental dalam pembangunan dan 
pertumbuhan ekonomi. Manusia merupakan aktor utama dalam setiap kegiatan 
ekonomi dan orang yang berperan dalam memproduksi setiap komoditas disebut 
sebagai tenaga kerja(labor force). Berdasarkan Undang‒Undang No. 13 Tahun 2003,  




bekerja dengan maksud memproduksi satu atau lebih komuditas demi mencukupi 
kebutuhannya sendiri ataupun khalayak ramai.  
Populasi yang telah memasuki usia produktif/usia kerja yakni 15 sampai 
dengan 64 tahun yang dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu angkatan kerja/labour force 
dan bukan angkatan kerja. Yang dimaksud angkatan kerja/labour force adalah 
penduduk yang telah memasuki usia kerja/produktif dan memiliki keinginan untuk 
bekerja baik yang telah memiliki pekerjaan atau sementara tidak memiliki pekerjaan 
maupun yang sedang mencari pekerjaan. Sedangkan penduduk yang memiliki kegiatan 
lain sehingga secara sadar tidak ingin bekerja ataupun mencari pekerjaan termasuk 
dalam kategori bukan angkatan kerja, contohnya ibu rumah tangga, pelajar, pensiunan,  
dll. 
 
2. Daya Serap Tenaga Kerja 
Daya serap tenaga kerja dapat dimaknai sebagai keseluruhan angkatan 
kerja/labor force yang mendapatkan pekerjaan di berbagai sektor perekonomian 
dengan arti luas penyerapan tenaga kerja merupakan pertemuan antara penawaran 
dengan permintaan terhadap angkatan kerja/labor force.  Terdapat dua faktor yang 
mempu mempengaruhi permintaan terhadap angkatan kerja/labor force, yakni faktor 
internal dan faktor ekstrnal. Faktor interrnal adalah tingkat upah, modal serta 
produktivitas tenaga kerja sedangkan faktor eksternalnya ialah tingkat inflasi, 
pertumbuhan ekonomi dan tingkat suku bunga. 




Keynes (Muhadi, 1999) tidak percaya kepada keyakinan ekonomi neoklasik 
terhadap mekanisme pasar bebas, ia berangapan bahwa intervensi pemerintah 
diperlukan dalam menjaga kestabilan perekonomian. Keyakinannya tersebut 
didasarkan pada dua nilai berikut: fluktuasi makroekonomi secara signifikan dapat 
mengurangi kesejahteraan ekonomi; pemerintah berpengetahuan (memiliki informasi) 
dan cukup mampu untuk mengoreksi pasar bebas (Priyono & Ismail, 2012). 
Kebijakan fiskal adalah salah satu bentuk dari intervensi pemerintah. 
Kebijakan ini terkait dengan penggunaan pajak yang dipungut dari rakyat oleh 
pemerintah untuk tujuan stabilisasi atau pembangunan ekonomi. Kebijakan fiskal tidak 
hanya menaruh perhatian pada pendapatan dan pembelanjaan negara tapi juga pada 
pilihan berbagai instrumen kebijakan perpajakan dan juga pola pembelanjaan 
pemerintah.  
Al-Quran dan As-Sunnah telah memberikan kita petunjuk terkait dengan 
kebijakan fiskal. Islam melarang pembelanjaan yang tidak terkendali dalam bernegara. 
Israf atau berlebih-lebihan dilarang keras dalam Islam baik itu untuk individu maupun 
negara. Belanja pemerintah perlu dirancang dengan baik agar pengeluaran diarahkan 
ke pos pos yang sesuai sehingga penganggaran menjadi efektif dan tidak 
boros/berlebih lebihan. Selain itu kebijakan fiskal juga harus mampu memenuhi 
kebutuhan dasar tatanan sosioekonomi Islami. Dengan kata lain belanja pemerintah 





Belanja pemerintah perlu menekankan efisiensi dan efektivitas. Dalam ajaran 
Islam ada beberapa kaidah serta penentuan skala prioritas dalam hal pengeluaran 
pemerintah. Para ulama terdahulu telah memberikan kaidah-kaidah umum yang 
didasari oleh Al-Quran dan Hadis dalam memandi kebijakan belanja pemerintah. Di 
antara kaidah (Chapra, 1995) tersebut ialah: 
a) Kebijakan atau belanja pemerintah harus senantiasa mengikuti kaidah 
maslahah. Dimana yang dimaksud adalah belanja pemerintah harus 
diarahkan pada program/kegiatan yang mendatangkan maslahah bagi 
masyarakat. 
b) Menghindari masyaqqah kesulitan dan mudarat harus didahulukan 
ketimbang melakukan pembenahan. Kaidah ini mengatur masalah prioritas, 
ketika pemerintah dihadapkan pada trade off antara mengatasi 
masalah/hambatan dalam proses pembangunan dengan pembenahan dalam 
hal lain maka tentu pemerintah harus mengutamakan untuk menghindari 
kesulitan atau mudarat terlebih dahulu. 
c)  Kepentingan bersama lebih utama ketimbang kepentingan individu. Dalam 
arti luas individu dapat dikorbankan demi menghindari kerugian bagi 
komunitas atau masyarakat umum. 
d) Kaidah al-giurmu bil gunni yaitu kaidah yang menyatakan bahwa 
individu/pihak yang mendapatkan manfaat harus siap menanggung beban, 
secara sederhana dapat diartikan bahwa orang yang ingin memperoleh 




e) Kaidah Ma la yatimmu al waajibu illa bihi fahua wajib, yaitu kaidah yang 
menyatakan bahwa sesuatu hal yang wajib ditegakkan yang tanpa faktor 
penunjang lainnya tidak dapat dibangun, maka menegakkan faktor faktor 
tersebut menjadi wajib hukumnya. 
Kaidah kaidah diatas dapat menjadi acuan agar belanja pemerintah menjadi 
efisien dan efektif, sehingga tujuan dari pengeluaran pemerintah dapat tercapai. Di 
antara tujuan tujuan pengeluaran pemerintah  (Nasution, 2017) adalah : 
a) Terpenuhinya kebutuhan hajat masyarakat. 
b) Belanja pemerintah sebagai alat distribusi kekayaan. 
c) Pengeluaran yang mengarah kepada semakin bertambahnya permintaan 
efektif. 
d) Pengeluaran yang berkaitan dengan investasi dan produksi. 
e) Pengeluaran yang menekan tingkat inflasi dengan kebijakan intervensi 
pasar. 
Pengeluaran pemerintah dikeluarkan untuk membiayai kegiatan pembangunan 
dan administrasi pemerintahan. Besarnya belanja pemerintah sangat bergantung pada 
aspek-aspek berikut  (Sukirno, 2015): 
a)  Perkiraan jumlah pajak yang akan diterima 
Pajak adalah sumber utama bagi pendapatan sebuah negara karena itu besar 
pengeluaran pemerintah juga dipengaruhi oleh besarnya pendapatan. 




nantinya, semakin besar proyeksi penerimaan pajaknya maka belanja 
pemerintah menjadi lebih besar juga. 
b) Tujuan/goal dan arah pembangunan ekonomi yang ingin diraih 
Dalam proses pembangunan pemerintah biasanya dihadapkan dengan 
adanya trade off  antara kondisi yang diharapkan, misalnya adanya konflik 
(trade off) diantara  pertumbuhan ekonomi yang tinggi atau kesejahteraan 
yang merata bagi penduduknya.  target atau tujuan yang menjadi prioritas 
tentu akan menentukan program atau kebijakan yang akan dilakukan 
pemerintah dan secara langsung mempengaruhi besarnya pengeluaran 
pemerintah. 
c) Situasi politik dan keamanan 
Situasi politik dan keamanan dapat mempengaruhi besaran anggaran 
belanja pemerintah. Keadaan yang tidak kondusif dan kekacauan politik 
menyebabkan pemerintah perlu menyisihkan sebagian anggarannya untuk 
mengatasi masalah tersebut. Tentu ini dapat menyebabkan kenaikan pada 
pengeluaran pemerintah, terutama kalau sampai diambil tindakan militer. 
Tujuan dari belanja pemerintah tidak hanya untuk menyediakan layanan dan 
barang publik tapi juga untuk mempengaruhi besar dan susunan permintaan agregat 
terutama permintaan dari sisi swasta. Bukan tanpa alasan, kenaikan pada permintaan 
agregat dapat memicu percepatan pertumbuhan ekonomi dan perluasan kesempatan 
kerja. Doktrin ekonomi keynes mendukung intervensi negara secra aktif melalui 




agregat dengan menyuntikkan dana pada perekonomian yang lesu (Muhadi, 1999). 
Teori ini sangat cocok diterapkan pada negara berkembang, berbeda dengan negara 
maju model kompetitif statik teori ekonomi klasik tidak dapat diterapkan dengan 
mudah untuk menganalisis dan menyelesaikan problem yang dihadapi negara tersebut. 
Oleh karena itu banyak negara yang menggunakan kebijakan anggaran defisit, 
termasuk di antaranya adalah Indonesia. 
Kebijakan budget/anggaran defisit ialah kebijakan yang menambah 
pengeluaran pemerintah lebih dari kapasitas pendapatan pemerintah itu sendiri. Karena 
pengeluaran melebihi penerimaan, maka kelebihan tersebut harus ditutupi dengan 
suatu dana. Defisit ini dapat dibiayai melalui penjualan surat berharga (obligasi) 
kepada bank sentral, masyarakat ataupun pihak asing, selain itu pembiayaan defisit 
juga dapat dibiayai oleh utang luar negeri. 
Dalam model yang di kembangkan oleh Rostow dan Musgrave dalam Hellen 
(2017) belanja pemerintah dihubungkan dengan tiga tahapan pembangunan ekonomi. 
Pada tahapan pertama rasio pengeluaran pemerintah terhadap investasi swasta akan 
lebih besar karena pada tahap infrastruktur yang merupakan barang publik masih 
terbatas sedangkan pihak swasta tidak tertarik untuk melakukan investasi pada barang 
baang publik sehingga pemerintahlah yang mesti menyediakan fasilitas tersebut. 
Pada tahap  kedua, investasi swasta sudah memiliki persentase yang besar, 
karena infrastruktur sudah banyak tersedia sehingga pengeluaran pemerintah tidak 
terlalu besar. Pada tahap ketiga, rasio investasi swasta sudah lebih besar jika 




diperlukan hanya stabilisasi sebagai dampak positif dari pembangunan ekonomi tahun 
tahun sebelumnya.  
4. Investasi  
Dalam analisis makroekonomi investasi memiliki definisi yang berbeda dari 
apa yang populer dimana masyarakat menganggap keputusan seseorang untuk 
membeli saham atau obligasi disebut sebagai investasi. Investasi didefinisikan sebagai 
pengeluaran perusahaan ataupun individu dalam pengadaan barang modal/capital 
goods yang akan dipergunakan untuk meningkatkan kapasitas produksi dalam 
perekonomian (Sukirno, 2008). Karena itu investasi juga dikenal dengan istilah 
pembentukan modal . 
Mayoritas pakar ekonomi menganggap bahwa investasi  memiliki peran 
penting sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi (Jhingan, 2016). Investasi 
tidak hanya meningkatan produktivitas dalam kegiatan ekonomi tapi juga 
memungkinkan terjadi inovasi, dimana peradaban manusia yang semakin berkembang 
tidak terlepas dari  adanya investasi dalam ekonomi. Investasi memiliki beberapa 
peran dalam perkembangan ekonomi yaitu: investasi dapat mendorong pertambahan 
pendapatan nasional; menciptakan lapangan kerja; serta menjadi alat pemerataan.  
Tentang kriteria aau standar dalam menilai proyek investasi, al-Mausu’ah Al-
Ilmiyah wa al-amaliyah al-islamiyah memandang ada lima kriteria yang sesuai dengan 
ajaran Islam untuk dijadikan pedoman dalam menilai sebuah proyek investasi 




a) Proyek yang baik menurut islam. Yang dimaksud adalah investasi tersebut 
adalah penanaman modal pada hal hal yang di ridhoi oleh Allah  bukan 
kepada hal-hal yang melanggar syariat. Penanaman modal yang tidak baik 
dalam islam bahkan haram hukumnya, contohnya seperti investasi pada 
pabrik minuman keras, ini sudah tentu dilarang oleh islam karena khamar 
sendiri itu sudah jelas hukumnya.  
b) Memberikan rezki seluas mungkin kepada masyarakat. Jadi proyek 
investasi itu seyogianya dapat memberi manfaat kepada masyarakat secara 
luas. Investasi pada proyek padat karya bisa menjadi proyek yang dapat 
mendatangkan maslahat bagi banyak orang karena akan banyak orang yang 
memperoleh pekerjaan sehingga bisa menyambung hidupnya. 
c) Memberantas kekafiran, memperbaiki pendapatan dan kekayaan. Jadi 
investasi yang ideal adalah proyek yang dapat meningkatkan taraf hidup 
masyarakat dan memberantas kemiskinan. Jadi proyek tersebut harus 
memberi upah/gaji yang adil dan sesuai  kepada orang yang terlibat dalam 
proyek investasi tersebut, sehingga kesejahteraan masyarakat otomatis akan 
meningkat. 
d) Memelihara dan menumbuhkembangkan harta. Jadi proyek yang ideal 
adalah yang efisien dan produktif sehingga dapat mempercepat proses 





e) Melindungi kepentingan masyarakat. Idealnya sebuah proyek investasi 
harus berpihak kepada masyarakat, tidak boleh merugikan masyarakat 
seperti merusak lingkungan hidup masyarakat atau mengganggu 
matapencarian masyarakat yang lain. 
 Ada banyak faktor yang mempengaruhi besarnya nilai investasi  beberapa 
diantarnya adalah  tingkat suku bunga, tingkat pengembalian modal (keuntungan yang 
diharapkan), kebijakan perpajakan, pendapatan nasional, prediksi tentang kondisi 
ekonomi di masa depan, pendapatan nasional , perkembangan teknologi serta 
keuntungan dari perusahaan (Nopirin, 2016). Berdasarkan sumbernya investasi terbagi 
menjadi 2 yakni Penanaman Modal Dalam Negeri(PMDN) dan Penanaman Modal 
Asing(PMA) . 
 PMDN merupakan aktivitas penanaman modal untuk membangun sebuah 
usaha di wilayah nusantara di mana pelakunya adalah masyarakat indonesia sendiri 
baik itu individu ataupun perusahaan. PMDN stok modal yang terbatas karena hanya 
berasal dari tabungan dalam negeri. Meskipun begitu PMDN tetap memiliki dampak 
yang besar bagi perekonomian indonesia. 
 Sedangkan PMA merupakan aktivitas penanaman modal demi menjalankan 
sebuah usaha di wilayah nusantara  yang dilaksanakan oleh pihak asing di mana dana 
yang digunakan berasal dari luar negeri. PMA ini membawa banyak dampak positif 




a) Penanaman modal asing akan membawa ilmu dan teknologi baru dari luar 
untuk digunakan dalam proses produksi. Sehingga PMA dapat menjadi 
sarana peralihan ilmu dan teknolgi canggih. 
b)  Menambah cadangan devisa melalui pajak yang dibayarkan oleh 
perusahaan asing. 
c) Membuka lapangan kerja baru untuk penduduk yang terus bertumbuh. 
d) Berdampak positif terhadap neraca pembayaran. 
5. Teori Big Push  
Teori ini dikemukakan oleh Paul Rosentein dan Rodan, yang menyatakan 
bahwa akumulasi modal mutlak adanya dalam proses pembangunan. Teori ini didasari 
oleh premis pro modal dan pro bisnis besar serta lebih mendukung oriyek berskala 
besar dan manufaktur raksasa dibandingkan proyek-proyek kecil. Rosentein & Roden 
beranggapan bahwa hal-hal (proyek atau usaha) yang besar merupakan kutub kutub 
pertumbuhan yang menawarkan imbalan dan maslahat produktifitas yang tinggi.  
Dalam teori ini sebuah perusahaan besar dinilai lebih baik ketimbang beberapa 
perusahaan kecil yang tidak efisien dalam menghadapi tuntutan pasar global. Dalam 
pandangan teori big push , negara negara terbelakang ataupun berkembang 
membutuhkan perusahaan-perusahaan (dengan laba) besar sebagai mesin penggerak 
pembangunan ekonomi. Perusahaan besar tersebut akan merangsang perkembangan 
industri-industri komplementer lain yang terkait serta mendorong pertumbuhan 
industri industri kecil yang pada gilirannya akan meningkatkan pertumbuhan dan 




6. Konsep Steady-State Growth Harold-Domar 
Harold dan Domar menjadikan investasi sebagai kunci di dalam proses 
pertumbuhan ekonomi. Mereka mengemukakan bahwa investasi memiliki dua 
dampak.  Pertama investasi dapat menciptakan pendapatan dan yang Kedua investasi 
memperbesar kapasitas produksi dengan cara meningkatkan stok modal. Agar dapat 
mencapai ataupun mempertahankan kondisi full employment, maka kenaikan 
pendapatan dan  kenaikan pada kapasitas produksi sebagai akibat dari penambahan 
investasi harus sama. Agar keduanya sama diperlukan investasi dalam jumlah 
tertentu,untuk mengetahui nominal tersebut penawan agregat akan dikaitkan dengan 
permintaan agregat di dalam model domar. 
Dalam model domar diperlukan investasi pada jumlah tertentu agar kenaikan 
pendapatan sama dengan kenaikan kapasitas produksi, sehingga full employment dapat 
dipertahankan. Untuk mengetahui nominal tersebut Domar mempererat kaitan antara 
penawaran agregat dengan permintaan agregat. Pada sisi penawaran, laju investasi 
tahunan adalah I dan rata rata kapasitas produksi tahunan per rupiah modal yang baru 
ditanam adalah s (rasio kenaikan pendapatan/output terhadap kenaikan modal output 
marginal). Jadi kapasitas produktif rupiah I yang diinvestasikan adalah I.s rupiah 
pertahun. 
Investasi baru biasanya akan mengorbankan investasi lama karena adanya 
investasi baru berarti ada pesaing yang masuk dalam pasar tenaga kerja dan faktor-
faktor produksi lain. Akibatnya output dari pabrik yang lama akan menurun dan 




dapat dinyatakan sebagai Iσ, dimana σ (sigma) menggambarkan potensi netto rata-rata 
produktivitas dari investasi (=∆𝑌/𝐼). Oleh karena itu  Iσ lebih kecil ketimbang I.s. 
Kenaikan yang diperlukan dalam permintaan agregat terkait dengan sisi 
permintaan. Domar menjelaskan hal ini dengan menggunakan multiplier Keynesian. 
Misalkan rata-rata kenaikan pendapatan adalah ∆𝑌 dan kenaikan investasi adalah ∆𝐼 
dan kecenderungan untuk menabung (marginal prosperity to saving/MPS) dengan 𝛼 
(=∆𝑆/∆𝑌). Untuk mempertahankantingkat ekuilibrium pendapatan pada full 
employment,  permintaan  agregat harus sama dengan penawaran agregat. Dengan 
begitu diperloeh persamaan sebagai berikut 




Persamaan ini menunjukkan bahwa untuk mempertahankan pekerjaan penuh 
(full employment) pertumbuhan investasi autonomous netto (∆𝐼/𝐼) harus sama dengan 
σ𝛼 (MPS dikalikan dengan produktivitas modal). Dengan begitu diperoleh kecepatan 
laju investasi yang dibutuhkan untuk mengoptimalkan penggunaan kapasitas potensial 
demi mempertahankan laju pertumbuhan ekonomi dalam keadaan pekerjaan penuh.  
7. Efek Multiplier 
Efek pengganda (multiplier effect) merupakan sebuah konsep yang 
diperkenalkan oleh Richard Khan yang kemudian digunakan Keynes dalam model 
ekonominya. Konsep ini menunjukkan bahwa kenaikan sedikit saja dalam investasi 




sebuah kegiatan akan menimbulkan pengaruh yang luas kepada kegiatan-kegiatan 
yang lain.  
Misalkan investasi pada kegiatan manufaktur sebesar 100 miliar, dana tersebut 
akan dibelanjakan untuk pembelian tanah, pembangunan gedung, pembelian mesin 
dsb.  100 miliar tadi pun menjadi tambahan dalam permintaan agregat dan sekaligus 
menjadi pendapatan baru bagi sektor lain. Diasumsikan 10 miliar digunakan untuk 
pembangunan pabrik baru, pekerja dan pemasok alat dan bahan mendapatkan 
pemasukan sebesar 10 miliar. Selanjutnya pekerja dan pemasok tersebut memiliki 
kecenderungan untuk mengkonsumsi (marginal prosperity to consume) sebesar 90% 
maka mereka akan membelanjakan 90% dari pendapatan mereka dan menabung 10% 
sisanya. Jadi mereka membelanjakan 9 miliar pada sektor-sektor lain sehingga sektor 
lain pun menerima pendapatan baru dan telah terjadi peningkatan permintaan. Pada 
gilirannya proses ini akan terus belanjut secara kontinu. Itulah sebabnya konsep ini 
disebut sebagai efek pengganda. 
Rumus keynes dalam menghitung multiplier adalah : 




k  = multiplier 
MPC  = marginal propensity to consume (kecenderungan marginal untuk    
mengonsumsi) 












Maka nilai multiplier/k adalah 10, yang berarti nilai investasi total/pekerjaanyang 
disebabkan oleh kenaikan investasi adalah sepuluh kali dari nilai investasi itu sendiri  
B. Penelitian Terdahulu 
Gede (2018) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang bagaimana daya serap 
tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali dipengaruhi oleh belanja 
pemerintah dan investasi.  Dari hasil riset yang dilakukan telah ditemukan bahwa 
pembentukan modal memiliki korelasi yang positif dan sangat berpengaruh terhadap 
daya serap tenaga kerja pada Provinsi Bali. Selain dari itu pengeluaran pemerintah 
juga memiliki korelasi yang positif dan sangat berpengaruh terhadap daya serap tenaga 
kerja pada Provinsi Bali. 
Arifatul Chusna (2013) dalam penelitiannya yang mengkaji tentang pengaruh 
laju pertumbuhan sektor industri, investasi dan upah terhadap penyerapan tenaga kerja 
pada sektor indusri di Provinsi Jawa Tengah periode1980-2011 menemukan bahwa 
variabel investasi berpengaruh pada penyerapan tenaga kerja secara positif dan 
signifikan.  
Saputri & Gunawan (2018) ,  dalam penelitian mereka yang mengkaji tentang 
bagaimana banyaknya unit usaha, pembentukan modal dan upah minimum 
mempengaruhi daya serap tenaga kerja di kota surabaya. Hasil riset mengemukakan 
bahwa investasi memiliki korelasi yang positif namun tidak terlalu berpengaruh 




modal didominasi oleh investasi padat modal/capital intensive sehingga elastisitas 
penyerapan tenga kerjanya rendah. 
Rini Sulistiawati (2012), dalam penelitiannya yang mengkaji tentang 
bagaimana investasi dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan daya serap 
tenaga kerja  serta kemakmuran masyarakat. Dalam hasil penelitiannya dia 
mengemukakan bahwa investasi memiliki korelasi yang positif dan sangat 
berpengaruh terhadap daya serap tenaga kerja.  
Agung dan Joko (2017), dalam peneletiannya yang menganalisis tentang  
bagaimana pembentukan modal mempengaruhi daya serap tenaga kerja pada industri 
kerajinan di Surabaya mendapati bahwa investasi memiliki korelasi yang positif 
dengan peningkatan daya serap tenaga kerja. Dengan mengasumsikan variabel diluar 
dari investasi tetap, maka setiap kenaikan investasi sebanyak 1 % maka daya serap 
tenaga kerja meningkat sebanyak 0,963 % . 
Febryana Wasilaputri (2016) melakukan penelitian yang mengkaji tentang 
pengaruh upah minimum provinsi, PDRB dan investasi terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Pulau Jawa tahun 2010-2014. Dalam penelitiannya ia justru menemukan 
bahwa investasi tidak memiliki pengaruh yang berarti terhadap penyerapan tenaga 
kerja di Pulau Jawa tahun 2010-2014. 
Ibdad dan Yuliati (2017), melakukan penelitian tentang bagaimana daya serap 
tenaga kerja di Kabupaten Gresik dipengaruhi oleh antara investasi upah dan laju 
pertumbuhan industri sedang. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa investasi 




investasi adalah faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi daya serap tenaga 
kerja. 
Mathilde (2018) melakukan riset mengenai pengaruh pengeluaran pemerintah 
pendidikan , dan investasi terhadap penyerapan di Kota Jawa 1986 sampai 2007. 
Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa pengeluaran pemerintah memiliki 
korelasi positif signifikan dalam memengaruhi. Sedangkan pada investasi diitemukan 
hubungan keduanya (dengan penyerapan tenaga kerja) positif namun tidak signifikan. 
Hellen dkk (2017), melakukan penelitian tentang bagaimana kesempatan kerja 
dan pertumbuhan ekonomi investasi dipengaruhi oleh buruh, penanaman modal dan 
pengeluaran pemerintah. Dari riset tersebut didapati bahwasanya investasi dan belanja 
pemerintah/government expenditure tidak signifikan dalam mempengaruhi kesempatan  
kerja. 
Danawati dkk (2016), dalam penelitiannya menemukan bahwa investasi secara 
langsung mempunyai korelasi yang positif juga signifikan dengan daya serap tenaga 
kerja. Pengeluaran pemerintah juga mempunyai korelasi yang positif dengan daya 
serap tenaga kerja. 
Dimas dan Nenik (2009), dalam riset mereka yang mengkaji tentang variabel 
yang berpengaruh kepada daya serap tenaga kerja di DKI Jakarta mengemukakan 
bahwa investasi mempunyai korelasi yang negatif terhadap daya serap tenaga kerja. Ini 
mengindikasikan bahwa pembentukan modal di Provinsi DKI Jakarta lebih kepada 




Dewi dan Gunawan (2018) melakukan sebuah penelitian yang mengkaji 
tentang pengaruh PMA dan PMDN , total produksi serta jumlah usaha terhadap daya 
serap tenaga kerja sektor industri pabrikan di Provinsi Jawa Timur. Dalam 
penelitiannya ditemukan bahwa investasi PMA mempunyai korelasi yang negatif 
dengan daya serap tenaga kerja. sedangkan PMDN justru mempunyai korelasi yang  
positif dengan daya serap tenaga kerja. 
Dalam penelitian Latipah dan Inggit (2017) yang mengkaji tentang bagaimana 
daya serap tenaga kerja di Kab. Gresik dapat dipengaruhi oleh upah, laju pertumbuhan 
sektor industri dan investasi ditemukan bahwa investasi mempunyai korelasi yang 
negatif terhadap daya serap tenaga kerja di sektor industri skala sedang di Gresik. 
Saputri dan Gunawan (2018a), melakukan penelitian yang mengkaji tentang 
bagaimana  investasi, upah dan banyaknya usaha mempengaruhi daya serap tenaga 
kerja di sektor industri manufaktur di Kota Surabaya. Dalam penelitiannya ditemukan 
fakta bahwa investasi memiliki korelasi positif terhadap daya serap tenaga kerja di 
sektor industri pabrikan/manufaktur.  
Ningrum (2008), melakukan penelitian yang mengkaji bagaimana investasi 
asing mempengaruhi daya serap tenaga kerja di Indonesia. Dalam penelitiannya ia 
menemukan bahwa keberadaan investor asing di Indonesia selama periode 2002-2008 
itu lebih berorientasi kepada industri padat modal sehingga kontribusinya kepada 
penyerapan tenaga kerja di Indonesia tidak signifikan. 




Demi mempermudah proses penelitian dan juga memperjelas model penelitian 
ini , disusunlah sebuah kerangka pikir  yang sistematis sebagaimana yang digambarkan 
dibawah: 
















    : Pengujian secara terpisah/parsial 
    : Pengujian secara bersama-sama/simultan  
D. Hipotesis 
Kesimpulan atau presumsi sementara dari permasalahan yang ada pada sebuah 
risat dan butuh pembuktian secara empirik (Misbahuddin, 2016). Dengan kata lain 
hipotesis itu adalah sebuah asumsi oleh karena itu hipotesis harus diuji dengan 
menggunakan data hasil observasi. Sehubungan dengan permasalahan yang diteliti, 
penulis merumuskan beberapa hipotesis : 













H1  Belanja Modal mempunyai korelasi atau hubungan yang positif dengan 
penyerapan tenaga kerja di Kota Makassar. 
H2   Ρenanaṁan Modal Asíng (PMA) mempunyai korelasi atau hubungan yang 
positif terhadap daya serap tenaga kerja di Kota Makassar 
H3 Ρenanaṁan Modal Dalam Ṇegeri (PMDN) mempunyai korelasi atau 
hubungan yang positif terhadap daya serap tenaga kerja di Kota Makassar 
H4 Belanja modal, PMA dan PMDN secara simultan mempunyai korelasi atau 










A. Desain  Penelitian 
Desain dalam riset kali ini  merupakan penelitian konfirmatif dimana penelitian 
ini dilakukan untuk menilai validitas sebuah teori atau penelitian terdahulu. 
Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dapat 
dikatakan sebagai sebuah metode penelitian yang berasaskan pada positivisme, 
digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, dengan data yang bersifat 
kuantitatif dan di uji secarastatistik (Misbahuddin, 2016). Lokasi penelitian ini 
bertempat di Kota Makassar dengan meneliti masalah penyerapan tenaga kerja selama 
periode 2001-2020. 
B. Definisi Oprasional Variabel 
1. Penyerapan tenaga kerja (Y) adalah penduduk usia produktif (angkatan kerja) 
di wilayah Kota Makassar yang  memiliki pekerjaan atau terserap ke dalam 
kegiatan sektor-sektor ekonomi. 
2. Belanja Modal (X1) adalah jumlah segala bentuk pengeluaran pemerintah Kota 
Makassar baik itu dalam halini khusus belanja modal saja. 
3. Ρenanaṁan Modal Asing (X2) adalah realisasi investasi di Kota Makassar yang 
modal atau dananya berasal dari dalam negeri. 
4. Ρenanaṁan Modal Dalam Ṇegeri (X2) adalah pembentukan modal di Kota 




C. Jenis Data dan Sumbernya 
Jenis data dan darimana sumber data tersebut diperoleh merupakan aspek yang 
sangat penting dalam menentukan metode pengumpulan data seperti apa yang sesuai 
dengan penelitian. Sebab itu sebelum melakukan sebuah penelitian terlebih dahulu 
perlu ditentukan jenis data dan sumbernya.  Data yang digunakan pada riset ini 
berbentuk kuantitatif dan bersifat time series/runtut waktu dimulai dari  tahun 2001 
sampai dengan tahun 2020. Data tersebut ialah belanja pemerintah , daya serap tenaga 
kerja dan juga realisasi investasi  di Kota Makassar.  
Dilihat dari sumber datanya, riset ini menggunakan data sekunder, yang 
diperoleh dari sumber yang telah ada, dengan kata lain peneliti mengambil data yang 
sebelumya telah dihimpun oleh tertentu. Adapun badan atau organisasi  yang 
dimaksud adalah BPS dan juga Dinas Penanaman Modal (DPM) Sulawesi Selatan. 
Dimana penelitian membutuhkan beberapa data yang mencakup: jumlah tenaga kerja 
di Kota Makassar; Belanja modal pemerintah Kota Makassar; Realisasi PMA di Kota 
Makassar; Realisasi PMDN di Kota Makassar. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Dengan melihat jenis data dan sumbernya maka dapat disimpulkan metode 
yang dibutuhkan dalam merangkum data‒data tersebut ialah metode dokumentasi dan 
kajian literatur. Yang dimaksud dengan dokumentasi ialah salah satu cara dalam 
mengumpulkan  data dengan melakukan penelusuran naskah/skrip dan data terkait 




kredibilitas tinggi. Sedangkan kajian literatur literatur ialah salah cara dalam 
mengumpulkan data mengan merangkum dan mengkaji literatur berkaitan dengan 
objek dan teori yang sejalan dalam penelitian. Studi literatur ini sangat penting dalam 
sebuah penelitian karena kita dapat melihat konsep, teori ataupun hasil dari sebuah 
penelitian sesuai dengan topik penelitian saat ini.  
E. Tehnik Analisa Data 
Menganalisis data merupakan tahapan yang fundamental dalam penelitian 
karena pada proses inilah kita mencoba menemukan jawaban dari permasalahan yang 
sedang diteliti. Proses analisis data mencakup pengelompokan data, penyajian data, 
perhitungan data hingga menganalisi data tersebut. Teḣnik yang digunakan dalam 
menganalisis data harus sinkron dengan model penelitian, dan juga jenis serta sumber 
datanya. Berdasarkan pertimbangan tersebut  maka menganalisa data dalam penelitian 
ini dibutuhkan teḣnik   regresi linear berganda. 
1. Uji Persyaratan Analisis  
Berhubung data yang digunakan bersifat kuantitatif dan juga melihat tehnik 
analisis yang sesuai adalah regresi maka sebelum regresi tersebut dilakukan terlebih 
dahulu dilakukan uji  kelayakan pada model regresi dengan melihat apakah data 
variabel telah memenuhi asumsi asumsi hingga bisa dikatakan layak untuk di regresi. 
a) Pengujian Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk memeriksa apakah variabel yang ada dalam 




b) Pengujian Multikoleniaritas 
Pengujian ini bertujuan untuk mendeteksi kemungkinan adanya korelasi 
antar variabel prediktor. 
c) Pengujian Ạutoḳoreḷasi 
Pengujian  ini berfungsi untuk melihat apakah dalam sebuah model ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 
d) Pengujian Heterokedasitisasi.  
Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menyelidiki kondisi dalam model 
regresi memiliki varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap yang konsisten atau tidak. Apabila variannya konsisten maka 
keadaan ini disebut homokedastisitas. Namun jika varian tidak konsisten 
maka disebut heterokedastisitas. 
2. Analisis Regresi Berganda 
Yang dimaksud dengan regresi berganda adalah teḣnik olah data yang 
bertujuan untuk mengukur bagaimana variabel dependen dapat dipengaruhi oleh satu 
atau lebih variabel prediktor. Bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut: 
Ln Y= ẞ0 + Lnẞ1X1 + Lnẞ2X2 + Lnẞ3X3 + є 
Penjelasan: 
Y = Penyerapan Tenaga Kerja 
ẞ0 = Konstanta 




ẞ2 = Koefisien dari X2 
ẞ3 = Koefisien dari X3 
X1 = Belanja Pemerintah 
X2 = Penanaman Modal Asing 
X3 = Penanaman Modal Dalam Negeri 
e = Kesalahan berdistribusi normal  
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk menegaskan kebenaran hipotesis dalam riset ini dilakukan  beberapa 
pengujian yakni uji t dan uji f serta uji determinasi.  
a) Pengujian secara parsial (Uji-t).  
Pengujian ini tidak lain bertujuan untuk mengukur signifikan atau 
tidaknya variabel prediktor dalam mempengaruhi variabel dependen Dimana 
hipotesis yang ingin di uji adalah: 
Ḥᴑ maka variabel bebas (Belanja Modal ,PMA dan PMDN) secara terpisah 
tidak signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat (Penyerapan 
Tenaga Ḳerja) 
Ḥ˦ variabel bebas (Belanja Modal ,PMA dan PMDN) secara terpisah 
signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat (Penyerapan Tenaga 
Ḳerja) 
Dengan ketentuan jika hasil thitung > ttabel  maka Hᴑ ditolak dan H˦ 
diterima yang bermakna bahwa variabel prediktor tersebut mempunyai 




maka Hᴑ diterima dan H˦ ditolak yang bermakna bahwa variabel bebas tersebut 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap variabel terikat. 
b) Pengujian  secara simultan (Uji-F).  
Pengujian bertujuan untuk melihat apakah variabel prediktor di secara 
simultan dapat mempengaruhi variabel terikat yang digunakan dengan 
hipotesis seperti ini: 
Ḥᴑ variabel prediktor (Belanja Modal ,PMA dan PMDN) secara 
simultan/bersama-sama tidak signifikan dalam mempengaruhi variabel 
terikat (Penyerapan Tenaga Ḳerja) 
Ḥ˦ variabel prediktor (Belanja Modal ,PMA dan PMDN) secara 
simultan/bersama-sama tidak signifikan dalam mempengaruhi variabel 
terikat (Penyerapan Tenaga Ḳerja) 
Kriteria ujian ialah apabila hasil Fhitung > Ftabel dengan tingkat signifikan 
5% atau 0,05, maka bahwa Ḥᴑ ditolak dan Ḥ˦ diterima, dengan begitu variabel 
prediktor secara simultan signifikan dalam mempengaruhi variabel terikat. 
Sebaliknya, apabila tingkat signifikan 5 persen atau 0,05 dan hasil Fhitung < Ftabel 
maka Ḥᴑ tidak ditolak artinya variabel prediktor secara simultan tidak 
signifikan dalam mempengaruhi  pengaruh yang berarti pada variabel terikat. 
c) Pengujian Determinan (R2).  
Pengujian ini bertujuan untuk mengukur seberapa besar persentase 
pengaruh yang diberikan oleh variabel prediktor (X1, X2 dan X3) kepada 




yang berkisar dari 0 sampai dengan 1. Apabila nilai r square(R2) semakin besar 
(mendekati angka satu), ini menandakan variabel prediktor (X1, X2, X3) 
memiliki peran yang besar dalam mempengaruh/menjelaskan perubahan pada 
variabel dependn (Y). sehingga dapat disimpulkan bahwa regresi yang 
digunakan diyakini mampu untuk menerangkan pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai r square(R2) semakin 
kecil(mendekati angka nol) maka dapat dikatakan bahwa pengaruh variabel 
(X1, X2, dan X3) memiliki peran yang tidak berarti dalam 
mempengaruh/menjelaskan perubahan pada variabel dependn (Y) sehingga 
dapat disimpulkan regresi yang digunakan diyakini tidak mampu untuk 
menjelaskan pengaruh variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat 
terlebih lagi jika nilai R2 adalah 0 maka variabel bebas yang ada dalam model 






PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN  
 
A. Potret Umum Wilayah Penelitian 
1. Aspek Geografi  
Kota Makassar tidak lain ialah ibukota dari Prov. Sulawesi Selatan yang 
terletak di antara  119º24’17’38” Bujur Timur dan 5º8’6’19” Lintang Selatan. Terletak 
di tengah kepulauan nusantara menjadikannya sebagai pusat perdagangan yang 
menghubungkan bagian barat dengan bagian timur Indonesia.  Tidak heran kalau 
Makassar tumbuh menjadi kota dunia dan menjadi salah satu daerah yang menjadi 
pusat pertumbuhan di Nusantara (Wikipedia, 2021). 
Kota ini juga dikenal sebagai waterfront city karena sepanjang koridor utara 
dan barat Makassar merupakan daerah pantai, disamping itu terdapat pula beberapa 
sungai besar yang bermuara di tengah kota seperti Sungai Jeneberang dan Tallo. Kota 
Makassar merupakan daerah dataran rendah dengan ketinggi 0-25 m dari permukaan 
laut dengan luas 175,77 km2. Makassar berbatasan langsuung dengan wilayah berikut: 
a. Utara  : Kab. Pangkep 
b. Timur : Kab. Maros 
c. Selatan : Kab.  Gowa 
d. Barat : Kab. Gowa & Selat Makassar 
Secara administratif Kota Makassar terdiri dari 15 kecamatan dan 153 




Tamalanrea, Kec. Ujung Tanah dan Kec. Biringkaya. Di bagian timur terdiri atas Kec. 
Panakkukang dan Manggala. Di bagian selatan Kec. Rappocini dan Kec. Tamalate. 
Sedangkan pada bagian barat terdiri atas Kec. Bontoala, Kec. Makassar, Kec.Wajo, 
Kec. Ujung Pandang, Kec. Marisso dan Kec. Mammajang. 
Selain itu Kota Makassar juga memiliki gugusan pulau pulau kecil yang  terdiri 
dari 12 pulau dimana pulau pulau ini dapat terlihat dari pantai. Gugusan pulau-pulau 
ini dikenal sebagai Kepulauan Spermonde yang terdiri atas Pulau  Langkai, 
Lanjukkang, Bonetembung, Lumu, Kodingaereng Keke, Kodingaereng Lompo, 
Barrang Caddi, Barrang Lompo, Samelona, Lae , Gisung dan Kahyangan.  
2. Aspek Demografi 
Sebagai kota metropolitan, Makassar memiliki banyak potensi yang menunjang 
pertumbuhannya. Salah satunya adalah jumlah penduduk. Dengan jumlah penduduk 
1.543.373 jiwa, Makassar menduduki urutan ke lima  sebagai kota dengan jumlah 
penduduk terbanyak di Indonesia (Dickson, 2021). Besarnya jumlah penduduk ini 
terjadi sebagai akibat dari adanya daya pikat yang kuat yang ada pada Kota Makassar 
sehingga membuat para penduduk berdatangan dari berbagai daerah untuk datang 
mencari pekerjaan ataupun pendidikan 






2011 1,449,901 1.45 
2012 1,658,503 14.39 










2014 1,369,606 1.29 
2015 1,429,242 4.35 
2016 1,469,601 2.82 
2017 1,489,011 1.32 
2018 1,508,154 1.29 
2019 1,526,677 1.23 
2020 1,543,373 1.09 
Sumber : Badan Pusat Statistik  Kota Makassar 2020 
Dapat dilihat pada tabel 4.1 dalam 10 tahun terakhir pertumbuhan penduduk di 
Kota Makassar bersifat fluktuatif. Seperti pada tahun 2012 jumlah penduduk 
mengalami peningkatan yang besar dari 1.449.901 menjadi 1.658.503 akan tetapi pada 
tahun 2013 jumlah penduduk menurun drastis menjadi 1.369.606 atau menurun 
sebesar 18,47 persen. Banyak faktor yang menjadi sebab turunnya jumlah penduduk 
ini salah satunya ialah perpindahan penduduk.  Tahun 2014 jumlah penduduk mulai 
meningkat kembali secara kontinu hingga pada tahun 2020 mancapai angka 1.543.373 
jiwa. 
Kepadatan penduduk yang ada di Kota Makassar cenderung meningkat setiap 
tahunnya seiring dengan bertumbuhnya penduduk sedangkan luas wilayah tetap/tidak 
berubah. Pada tahun 2020 tingkat pertumbuhan penduduk mencapai angka 1,09 
dengan kepadatan sebesar 8.693 jiwa/km2. Berdasarkan proyeksi pertumbuhan 
penduduk 2019-2020 menunjukkan bahwa penduduk didominasi oleh perempuan, di 
mana penduduk laki-laki pada tahun 2020 berjumlah 765.485 jiwa sedangkan 

















Marisso 1,82 1,04 60.866 3,94 33.442,84 
Mammajang 2,25 1,28 61.557 3,98 27.358,67 
Tamalate 20,21 11,50 209.214 13,54 10.352,00 
Rappoccini 9,23 5,25 171.893 11,12 18.623,29 
Makassar 2,52 1,43 85.709 5,65 34.011,50 
Ujung Pandang 2,63 1,50 29.291 1,89 11.109,89 
Wajo 1,99 1,13 31.606 2,05 15.882,41 
Bantoala 2,10 1,19 57.379 3,71 27.323,33 
Ujung Tanah 4,40 2,50 35.534 2,31 8.116,14 
Ҭallo 5,83 3,32 140.621 9,10 24.120,24 
Panakukang 17,05 9,70 150.189 9,72 8.808,74 
Manggalla 24,14 13,73 153.174 9,91 6.345,24 
Biringkanayya 48,22 27,43 226.621 14,66 4.699,77 
Tamalanrea 31,84 18,11 117.012 7,57 3.675,00 
Sangkarrang 1,54 0,88 14.602 0,94 9.481,82 
Total 157,77 100 1.543.373 100 8.693,10 
Sumber : Badan Pusat Statistik  Kota Makassar 2020 
Berdasarkan tabel 4.1 Kec. Biringkanaya merupakan kecamatan dengan jumlah 
penduduk terbesar dengan jumlah 226.621 jiwa sedangkan Kec. Sangkarang menjadi 
kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil yang hanya 14.602 jiwa saja. Pada 
tingkat kepadatan penduduk Kec. Makasar memiliki kepadatan yang paling tinggi 
yakni 34.011, 50 jiwa/km2, sedangkan kepadatan yang terendah ada pada Kec. 
Tamalanrea yakni hanya 3.675,00 jiwa/km2. Dapat disimpulkan bahwa distribusi 
penduduk tidak merata, di mana luas wilayah tidak sesuai dengan jumlah penduduk.  




begitupun sebaliknya meskipun luas wilayahnya kecil tapi bisa jadi memiliki memiliki 
penduduk yang banyak. 
3. Aspek Perekonomian  
Keberhasilan pembangunan sebuah wilayah sering kali dilihat dari tingkat 
pertumbuhan ekonominya. Pertumbuhan ekonomi menggambarkan kemampuan 
sebuah daerah dalam memproduksi barang dan jasa, dalam arti bahwa ketika terjadi 
peningkatan pada pertumbuhan itu mengindikasikan bahwa terjadi efisiensi ataupun 
peningkatan dalam pengelolaan sumber daya di daerah tersebut.  Dalam ekonomi 
makro, PDRB merupakan indikator yang umum dgunakan di berbagai negara untuk 
menilai pertumbuhan ekonomi sebuah negara. PDRB dapat diukur dengan 3 metode 
yaitu dari dihitung berdasarkan total produksi,  dihitung berdasarkan pendapatan setiap 
sektor dan dihitung dari total pengeluaran.  
Sebagai ibukota dari Provinsi Sulawesi Selatan, Makassar memiliki tingkat 
PDRB tertinggi se-Sulawesi Selatan dengan rata-rata kontribusi sebesar 34 persen 
dalam pembentukan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan. Pertumbuhan ekonomi Kota 
Makassar dalam kurung waktu 5 tahun terakhir cenderung meningkat. Peningkatan ini 
terjadi dari tahun 2016 hingga 2019 berbeda dengan tahun 2020 di mana hasil proyeksi 


















2016 128.045.368,7 11,92 95.957.638,0 8,03 
2017 142.448.701,4 11,25 103.826.155,9 8,20 
2018 160.207.659,3 12,47 112.568.414,9 8,42 
2019 178.430.062,2 11,37 122.465.829,1 8,79 
2020* 178.332.992,8 -0,05 120.905.752,0 -1,27 
   Sumber : Badan Pusat Stẚtistika  Kota Makassar Tahun 2021 
      *) hanya data sementara   
B. Deskripsi Data Penelitian  
Penelitian ini menganalisis data sekunder yang terbagi atas variabel daya serap 
tenaga kerja sebagai variabel terikat sedangkan belanja modal, penanaman modal asing 
dan penanaman modal dalam negeri sebagai variabel bebas. Berikut adalah gambaran 
mengenai perkembangan variabel variabel tersebut. 
1. Perkembangan Daya Serap Tenaga Kerja yang ada di Kota Makassar 
Ketenagakerjaan adalah aspek yang sangat penting di kehidupan 
bermasyarakat, karena tidak hanya mencakup aspek ekonomi saja tapi juga aspek 
sosial. Oleh karena itu pembangunan pada umumnya berorientasi kepada 
pemberantasan pengangguran. Sebagai kota yang padat penduduk, Kota Makassar 
memiliki angka pengangguran tertinggi se-Sulawesi Selatan oleh karena itu penciptaan 
lapangan pekerjaan menjadi agenda penting dalam pembangunan ekonomi Kota 






Tẚbel 4 . 4 Perkembangan Serapan Tenaga Kerja di Kota Makassar  
Tahun 2001-2020 
Periode 




2001 362.615 - 
2002 355.770 -1.88 
2003 361.961 1.74 
2004 404.546 11.77 
2005 389.155 -3.80 
2006 400.980 3.04 
2007 431.981 7.73 
2008 498.653 15.43 
2009 522.462 4.77 
2010 507.962 -2.78 
2011 541.050 6.51 
2012 502.308 -7.16 
2013 537.765 7.06 
2014 534.428 -0.62 
2015 521.854 -2.35 
2016 521.854 0.00 
2017 548.368 5.08 
2018 589.211 7.45 
2019 592.517 0.56 
2020 585.325 -1.21 
Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Selatan,2021  
Dari tabel 4.4 terlihat tren penyerapan tenaga kerja tidak memiliki pola yang 
tetap dan cenderung fluktuatif. Perubahan terbesar terjadi pada tahun 2008 yang 
meningkat 15,43% dari tahun sebelumnya dari 431.981 jiwa menjadi 498.653 jiwa dan 
tenaga kerja yang terserap turun 7,16% pada tahun 2012 dari 541.050 jiwa menjadi 
502.308 jiwa. Penyerapan tenaga kerja tertinggi ada pada pada tahun 2019 dengan 





2. Perkembangan Belanja Modal Pemerintah 
Menurut Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) belanja modal diartikan sebagai 
pengeluaran pemerintah yang digunakan untuk  menambah aset atau inventaris yang 
manfaatnya bisa dirasakan lebih dari satuperiode akuntansi. Dalam SAP, belanja 
modal dipergunakan untuk pembangunan. 
Tabel 4 . 5  Belanja Modal Pemerintah Kota Makassar 
Periode 2011-2020 





















Sumber :Badan Pusat Statistik  Kota Makassar,2021 
Dari tabel 4.5 kita dapat melihat belanja modal pemerintah bersifat fluktuatif. 
Belanja terbesar terjadi pada tahun 2019 dengan total belanja sebesar Rp. 




belanja sebesar Rp. 168.460.026.058. Perubahan yang terjadi tidak menentu kadang 
meningkat kadang juga menurun, ini terjadi karena belanja modal sangat dipengaruhi 
oleh kebijakan kepala daerah dan pemangku kebijakan lain dalam merancang dan 
merumuskan anggaran belanja pemerintah. Selain faktor kebijakan, realisasi 
pendapatan daerah juga berpengaruh kepada besar kecilnya belanja modal pemerintah.  
3. Perkembangan PMA 
Pembentukan modal menjadi faktor penting dalam mengembangkan ekonomi 
nusantara. Pembentukan modal sangat berpengaruh dalam ketersediaan modal itu 
sendiri. Modal tidak hanya berasal dari dalam negeri tapi juga luar negeri, hanya saja 
ketersediaan modal dalam negeri itu terbatas. Oleh karena modal yang berasal dari 
asing dibutuhkan untuk mempercepat proses pembentukan modal dan menutupi 
kekurangan dari modal nasional. 
Pembentukan modal ini dikenal sebagai penanaman modal asing (PMA)/ 
foreign direct investment (FDI). PMA dapat diartikan sebagai aktivitas penanaman 
modal oleh individu ataupun perusahaan yang berasal dari luar negeri untuk 
membangun usaha di Indonesia. PMA ini bisa menggunakan dana asing secara 
keseluruhan dan bisa juga dengan menggabungkan modal mereka dengan modal yang 
berasal dari dalam negeri. Sebagai kota besar  Makassar memiliki infrastruktur yang 
memadai serta keadaan ekonomi yang kondusif sehingga wajar saja kalau banyak 
investor asing yang menanamkan modalnya disini. Data perkembangan investasi asing 




Tabel 4 . 6 Perkembangan Penanaman Modal Asing di Kota Makassar Periode 
2001-2020 
Periode Realisasi (rupiah) 
Pertumbuhan 
(%) 
2001 68,108,275,000 - 
2002 58,225,950,000 -14.51 
2003 56,965,650,000 -2.16 
2004 68,786,460,000 20.75 
2005 1,103,567,200,000 1,504.34 
2006 305,584,440,000 -72.31 
2007 2,079,614,430,000 580.54 
2008 972,089,791,000 -53.26 
2009 130,455,531,000 -86.58 
2010 100,874,340,000 -22.68 
2011 156,163,600,000 54.81 
2012 185,673,300,000 18.90 
2013 920,031,200,000 395.51 
2014 933,446,000,000 1.46 
2015 433,761,079,000 -53.53 
2016 766,885,000,000 76.80 
2017 378,441,000,000 -50.65 
2018 1,535,460,623,591 305.73 
2019 1,452,940,672,319 -5.37 
2020 275,510,751,823 -81.04 
Sumber: Badan Pusat Statistika Kota Makassar, 2021 
Dari tabel 4.6 diketahui penanaman modal asing terbanyak selama periode 
2001-2020 terjadi pada tahun 2007 dengan  jumlah lebih dari 2 triliun rupiah sangat 
jauh dari tahun sebelumnya yang hanya sekitar 305 miliar rupiah saa. Pada tahun 2020 
investasi asing yang masuk berada pada titik terendahnya dengan nominal sekitar 275 
miliar.  Pandemi covid-19 menyebabkan kontraksi dalam perekonomian Indonesia 
sehingga para investor asing yang berencana untuk berinvestasi menunda investasinya 
dan lebih memilih wait and see sehingga pada tahun 2020 realisasi investasi asing 




Selama periode 2016-2020 negara yang menjadi kontributor terbesar dalam 
PMA di Kota Makassar adalah Malaysia dengan nilai investasi sebesar 2,6 triliun 
rupiah, lalu ada inggris dengan total investasi 2,4 triliun rupiah. Sektor yang menjadi 
tujuan penanaman modal asing terbesar adalah sektor industri makanan kemudian 
disusul sektor transportasi gudang dan telekomunikasi. 
4. Perkembangan PMDN 
 Sama seperti PMA penanaman modal dalam negeri (PMDN) juga merupakan 
aktivitas pembentukan modal oleh sebuah perusahaan/individu yang bertujuan untuk 
membangun atau memulai usaha di Indonesia. Yang berbeda hanya sumber modalnya, 
modal PMDN bersumber dari dalam negeri baik itu rakyatnya,badan usaha atau dari 
pemerintah itu sendiri.  Dengan segudang potensi Kota Makassar juga menjadi daerah 
tujuan berinvestasi terbukti dari besarnya realisasi penanaman modal dalam negeri. 
Tabel 4 . 7 Penanaman Modal Dalam Negeri Kota Makassar Periode 2001-2020 
Periode Nilai Investasi (rupiah) 
Perkembangan 
(%) 
2001 74,632,900,000 - 
2002 32,703,300,000 -56.18 
2003 54,152,500,000 65.59 
2004 25,632,300,000 -52.67 
2005 110,534,900,000 331.23 
2006 33,061,400,000 -70.09 
2007 439,184,080,000 1,228.39 
2008 928,375,120,000 111.39 
2009 114,968,100,000 -87.62 
2010 295,446,530,000 156.98 
2011 872,311,000,000 195.25 
2012 464,166,000,000 -46.79 
2013 581,586,300,000 25.30 




Lanjutan tabel 4.1 
Periode Nilai Investasi (rupiah) Perkembangan (%) 
2015 856,449,300,000 56.61 
2016 906,046,100,000 5.79 
2017 762,295,066,477 -15.87 
2018 661,049,925,317  -13.28 
2019 3,067,061,245,371  363.97 
2020 5,190,003,391,287  69.22 
Sumber : Badan Pusat Statistik  Kota Makassar, 2021 
 
C. Teknik Analisis Penelitian 
1. Uji Persyaratan Analisisa Data 
Sebelum mengolah data menggunakan model regresi terlebih dahulu data di uji 
apakah model regresinya sudah benar.  Untuk melihat apakah sebuah model regresi itu 
baik maka harus dilakukan pengujian apakah model itu telah memenuhi syarat 
kelayakan untuk diregresi, di antaranya multikoleniaritas, autokorelasį, 
heterokedastisitas dan uji normalitas.  
a) Pengujian Normalitas Data 
Pengujian ini dilakukan tidak lain untuk melihat data pada semua variabel baik 
independen maupun dependen berdistribusi dengan normal atau tidak. Ada beberapa 
metode yang digunakan untuk menguji distribusi data seperti uji kolmogorov smirnov 
dan pendekatan grafik histogram dan juga P‒Plot . Ketentuan distribusi normal pada 
grafik histogram ialah ketika grafiknya mengikuti/mendekati curva.  Dan ketentuan 






Tabel 4 . 8 Tes Kolmogorov Smirnov  
Jumlah sampel Signifikansi 
20 .200 
Sumber : Output dari SPSS versi 24, 2021 
 Dalam uji kolmogorov-smirnov data berdistribusi dengan normal ketika nilai 
signifikansinya > dari α (0,05). Pada tabel 4.8 didapati nilai signifikansinya adalah 
0,200. Karena nilai α (0,05) lebih kecil dari nilai signifikansinya (0,200) sehingga 
dapat disimpulkan melalui uji kolmogorov-smirnov nilai residual berdistribusi dengan 
normal.  
Gambar 4 .  1 Grafik Histogram 
























Sumber :  Output dari SPSS versi 24,2021 
Pada gambar 4.1 data terlihat berdistribusi dengan normal di mana grafik 
histogramnya yang cenderung mengikuti bentuk kurvanya. Dan pada gambar 4.2 
terlihat penyebaran plot  pada grafik di atas mengikuti garis diagonalnya, maka dapat 
dikatakan bahwa data berdistribusi dengan normal. Dapat disimpulkan model regrresi 
telah memenuhi asumsi normalitas data. 
b) Pengujian Multikolinearitas 
Tujuan diadakannya pengujian multikoleniaritas adalah untuk mendeteksi adai 
tidaknya multikolinearitas pada sebuah model. Multikolinearitas memiliki arti bahwa 
terdapat hubungan/korelasi yang signifikan antar variabel prediktor. Model yang ideal 
adalah yang tidak mengalami multikolinearitas di dalamnya. Dengan menggunakan 




tolerance dan VIF.  Multikolinearitas terjadi apabila nilai tolerance kurang dari 10 
persen atau 0,10 dan nilai VIF melebihi angka 10. Namun sebaliknya apabila nilai 
tolerance  lebih dari 0,10 dan VIF memiliki nilai kurang dari 10 maka model regresi 
tersebut bebas dari multikolinearitas. 
Tabel 4 . 9 Hasil Uji Koleniaritas 
Model Tolerance VIF 
Belanja Modal 0.562 1.781 
PMA 0.759 1.318 
PMDN 0.710 1.409 
Sumber : Output  dari SPSS versi 24, 2021 
1) Pada variabel Belanja Modal ditemukan nilai tolerance-nya sebesar 0,562 
(>0,10) dan VIF sebesar 1,781 (< 10)  maka dari itu variabel belanja modal 
dinyatakan bebas multikoleniaritas 
2) Pada variabel PMA ditemukan nilai tolerance-nya sebesar 0,759 (>0,10) 
dan VIF sebesar 1,318 (< 10)  maka dari itu variabel PMA dinyatakan bebas 
multikoleniaritas 
3) Pada variabel PMDN ditemukan nilai tolerance-nya sebesar 0,710 (>0,10) 
dan VIF sebesar 1,409 (< 10)  maka dari itu variabel PMDN dinyatakan 
bebas multikoleniaritas 
c) Uji Autokorelasi 
Pengujian ini penting dilakukan untuk mendeteksi korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1. Pengujian 




antara satu observasi dengan observasi sebelumnya. Untuk riset yang menggunakan 
sample sedang seperti tehnik durbin watson lebih sesuai dalam mendeteksi 
autokorelasi, dimana ketentuan dalam mendeteksinya adalah sebagai berikut(Field, 
2009).  
1) Jika nilai durbin watson (d) :  4-dL < dw < dL berarti terjadi autokorelasi. 
2) Jika nilai durbin watson (d) :   dU  < dw < dU maka terbebas dari autokorelasi. 
3) Jika nilai durbin watson (d) :   dL  < dw < dU maka hasil tidak dapat dipastikan. 
Nilai d (durbin watson) diperoleh dari hasil olah data melalui program SPSS (versi 24) 
sedangkan nilai dL dan dU di ambil dari tabel durbin watson dengan menghubungkan titik 
perpotongan antara total sampel (n) dengan jumlah variabel bebas (k). Karena jumlah sample 
dalam penelitian ini adalah 20 dan jumlah variael bebasnya ada 3 berdasarkan nilai n dan k 
tersebut maka diperoleh dari tabel  nilai dL : 0.9976 dan dU 1.6763.  
Tabel 4 . 10 Uji Durbin Watson 
Model Durbin Watson 
1 1.720 
Sumber : Output dari SPSS versi 24, 2021 
Berdasarkan tabel 4.10 didapati nilai d 1,720  angka tersebut lebih tinggi dari 
nilai dU dan tidak melebihi nilai 4-dU (2.3237). Sehingga dapat disimpulkan kalau 
data ini lolos uji autokorelsi. 
d) Pengujian Ḥeterokesdastisitas 
Pengujian ini dilakukan tidak lain untuk memeriksa varian data yang 




observasi yang lain berbeda, kondisi ini disebut heterokedastisitas, sedangkan apabila 
variannya tetap atau konsisten maka kondisi ini disebut dengan homokedastisitas. 
Kondisi data yang herekedastisitas dapat menyebabkan biasnya penaksiran standar 
error sehingga mengakibatkan terjadi pembiasan pada nilai t hitung sehingga 
pengambilan keputusan pada uji hipotesis bisa menjadi bias juga. Untuk mendeteksi 
heterokedastisitas kita dapat melihat grafik scatterplot ,    berdasarkan pada indikator 
berikut : 
1) Apabila  persebaran titik di grafik scatterplot  membentuk pola tertentu 
yang teratur ini mengindikasikan data dalam kondisi heteroskedastisitas. 
2) Apabila persebaran titik data di grafik scatterplot  tidak membentuk pola 
tertentu yang teratur ini mengindikasikan data dalam kondisi 
homokedastisitas. 















Pada gambar 4.3 terlihat bahwa penyebaran data tidak teratur atau membentuk 
sebuah pola, hal ini menandakan bahwa data berada dalam kondisi homokedastisitas. 
Dengan begini seluruh asumsi asumsi klasik telah terpenuhi. Jadi model regresi ini 
layak untuk menjelaskan variabel terikatnya berdasarkan variabel bebasnya. 
2. Analisis Hasil Penelitian 
Untuk mengukur bagaimana hubungan atau korelasi variabel antar variabel 
independen dan dependen, dimana ada lebih dari satu variabel prediktor maka tehnik 
yang digunakan untuk menganalisis data adalah regresi linear berganda. Persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel coefisient berdasarkan hasil pengolahan menggunakan 
SPSS 24 pada ketiga variabel prediktor/bebas , belanja modal, PMA dan PMDN di 
Kota Makassar yang ditunjukkan di bawah ini. 




Coefficients t Sig. 
B Standard Error Beta 
(Constant) 409372.861 19721.339  20.758 0.000 
Belanja Modal 1.868 o.ooo 0.638 3.209 0.005 
PMA 1.166 o.ooo 0.080 0.46 0.759 
PMDN 1.631 o.ooo 0.250 1.414 0.710 
Sumber : Output dari SPSS versi 24, 2021 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa nilai koefisien β0 409372.861; β1 
1,868; β1 1.166 ; dan  β3 1,631 kemudian nilai konstanta dan koefisien tersebut 
dimasukkan ke persamaan regresi berikut : 
LnY = β0 + Lnβ1X1 + Lnβ2X2 + Lnβ3X3 + ε 




a) Daya Serap Tenaga Kerja (Ẏ) 
Nilai koefisien β0  adalah 409372.861 ini menunjukkan bahwa penyerapan 
tenaga kerja (Ẏ) berada pada angka 409372.861 jika variabel Belanja Modal (Ҳ1), 
PMA(Ҳ2) dan PMDN(Ҳ3) tidak berupah. 
b) Belanja Modal (Ҳ1) 
Koefisien β1 adalah 1,868. Hal ini menandakan bahwa apabila terjadi  
peningkatan 1 persen pada belanja modal maka daya serap tenaga kerja di Kota 
Makassar akan meningkat sebesar 1,868 %. Ini menjelaskan bahwa korelasi antara 
belanja modal dan daya serap tenaga kerja adalah positif, dimana ketika terjadi 
kenaikan pada belanja modal akan menyebabkan daya serap tenaga kerja di Kota 
Makassar mengalami peningkatan. Begitupun sebaliknya jika terjadi penurunan pada 
belanja maka daya serap tenaga kerja juga akan menurun. 
c) PMA (Ҳ2) 
Nilai koefisien β2 adalah 1,166 , hal ini menandakan bahwa apabila terjadi  
peningkatan 1 persen pada PMA maka daya serap tenaga kerja di Kota Makassar akan 
meningkat sebesar 1,166 %. PMA  memiliki hubungan yang searah dengan daya serap 
tenaga kerja, dimana ketika terjadi peningkatan pada PMA akan menyebabkan daya 
serap tenaga kerja di Kota Makassar mengalami peningkatan, begitupun sebaliknya. 
d) PMDN (Ҳ3) 
Nilai koefisien β3 adalah 1,631 , hal ini menandakan bahwa apabila terjadi  
peningkatan 1 persen pada PMDN maka daya serap tenaga kerja di Kota Makassar 




serap tenagakerja, dimana ketika terjadi peningkatan pada PMA akan menyebabkan 
daya serap tenaga kerja di Kota Makassar mengalami peningkatan, begitupun 
sebaliknya.  
3. Pengujian Hipotesis 
Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan dalam riset ini tentu harus 
melewati yang namanya uji hipotesis. Hal tersebut dilakukan untuk membuktikan 
apakah hipotesis sebelumnya sesuai dengan realita yang terjadi. Untuk itu dilakukan 
pengujian pada determinasi, uji f dan uji t  : 
a) Uji determinan (R2) 
Koefisien determinan (R2) menjadi indikator dalam melihat seberapa kuat 
kemampuan variabel prediktor dalam mempengaruhi variabel dependen. Apabila 
koefisien  R2 mendekati angka 1 maka variabel prediktor dalam model dapat 
menjelaskan (mempengaruhi) sebagian besar dari variabel terikat.  
Tabel 4 . 12 Hasil Koefisien Determinasi 
Model R R Square (R2) 
1 0.803 0.645 
       Sumber: Output dari SPSS 24, 2021. 
Dari hasil pengolahan data ditemukan nilai R2 adalah 0,773. Angka ini 
menandakan  bahwa variabel prediktor yaitu belanja modal (Ҳ1), PMA (Ҳ2) dan 
PMDN (Ҳ3) berpengaruh pada perubahan daya serap tenaga kerja(Y) kurang lebih 
64,5%, dan 35,5% sisanya dapat diterangkan oleh variabel lain. 




Pengujian ini betujuan untuk mengukur bagaimana kapasitas variabel belanja 
modal (Ẋ1), PMA(Ẋ2) dan PMDN (Ẋ3) dalam mempengaruhi  daya serap tenaga kerja 
(Ẏ), apakah pengaruhnya signifikan atau pengaruh tidak berarti/signifikan. Ketentuan 
untuk menilai korelasi antara variabel prediktor (secara bersama) dengan variabel 
terikat ialah apabila nilai Fhitung > Ftabel  dan juga nilai sig. lebih kecil dari nilai α (0,05) 
berarti secara simultan variabel bebas memiliki hubungan yang signifikan dalam 
mempengaruhi variabel dependennya.  




















Sumber: Output dari SPSS versi 24, 2021. 
 
Sesuai dengan ketentuan perhitungan nilai Fṭàḃéḷ diketahui sebesar 3,59 dan dari 
hasil pengolahan data diperoleh nilai Fhitung 9.675 dan nilai sig. 0.001. Nilai Fḣíṭuňg 
(9,67) lebih tinggi dari Ftabel (3,59) dan juga nilai sig. sebesar 0,001. Berdasarkan 
temuan ini dapat disimpulkan bahwa variabel belanja modal, PMA dan PMDN 
bersama sama memiliki korelasi yang signifikan terhadap daya serap tenaga kerja di 
Kota Makassar. 
c) Pengujian secara terpisah/uji T 
Uji ini dilakukan untuk menguji hipotesis sebelumnya terkait pengaruh variabel 




signifikan atau tidaknya variabel terikat dipengaruhi oleh bariabel prediktor/bebas, kita 
dapat melihat nilai t hitung dan nilai signifikansi dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Ketika  thitung  > tTabel  ini menandakan bahwa pengaruhnya signifikan  
2) Ketika  thitung  <  tTabel  ini menandakan bahwa pengaruhnya tidak signifikan   
Dan 
1) Ketika  nilai sig. < α  (0,05) ini menandakan bahwa pengaruhnya signifikan 
2) Ketika  nilai sig. > α (0,05) ini menandakan bahwa pengaruhnya tidak 
signifikan   
Tabel 4 . 14 Hasil Uji Parsial (T) 
Model t Sig. 
(Constant) 20.758 0.000 
Belanja Modal 3.209 0.005 
PMA 0.46  0.759 
PMDN 1.414 0.710 
Sumber: Output dari SPSS versi 24, 2021. 
Pada tabel 4.14 kita telah memperoleh nilai thitung dan nilai signifikansi variabel 
prediktor. Pada variabel belanja modal(X1) nilai signifikansinya 0.005 (< 0,05)  dan 
nilai thitung  3,209 (> nilai ttabel : 2,109)  ini berarti variabel X1 signifikan dalam 
mempengaruhi daya serap tenaga kerja di Kota Makassar.  
Pada variabel PMA  nilai signifikansinya 0.759 (> 0,05) dan nilai thitung  PMA 
0,460  (< ttabel : 2,109) berarti variabel  PMA berpengaruh pada daya serap tenaga kerja 




Pada variabel PMDN nilai signifikansinya 0.710 (>0,05) dan nilai thitung  1,414  
(< nilai ttabel : 2,109) dengan ini PMA dapat mempengaruhi daya serap tenaga kerja 




D. Ḥasil dan Pembahasan  
1. Hubungan Belanja Modal dengan Penyerapan Tenaga Kerja  
Dari hasil pengolahan data selama periode 2001-2020 belanja modal memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan dalam mempengaruhi jumlah tenaga kerja yang 
terserap di Kota Makassar.  Pengaruhnya dijelaskan oleh nilai koefisien untuk belanja 
modal 1,868 yang berarti setiap kenaikan 1 persen pada belanja modal maka tenaga 
kerja yang terserap pada sektor ekonomi juga akan meningkat sebesar 1,868 % tentu 
saja dengan mengasumsikan variabel selain belanja modal tetap.   
Temuan ini  selaras dengan teori Keynes (Skousen, 2016) yang menganggap  
kebijakan fiskal aktif  dapat menyelesaikan masalah ekonomi khususnya terkait 
dengan kesempatan kerja.  Dia bahkan mendukung pengeluaran defisit oleh 
pemerintah, karena pengeluaran pemerintah dapat mendorong keadaan ekonomi 
mencapai kondisi full employment.  Terlepas dari pengeluaran itu produktif atau tidak , 
menurutnya pengeluaran tatap akan menciptakan kesempatan kerja dengan jalan 




kebijakan fiskal aktif lebih efektif ketimbang kebijakan moneter dalam mengatasi 
masalah masalah perekonomian.  
Hal tersebut juga selaras dengan hasil penelitian Gede & Marhaeni (2018) yang 
menemukan hubungan belanja pemerintah searah dan signifikan dalam mempengaruhi  
daya serap tenaga kerja di Prov. Bali. Menurutnya belanja pemerintah pada 
pembangunan proyek proyek infrastruktur dan pendanaan pada pos pos yang tepat 
dapat menciptakan kesempatan kerja yang besar serta mampu memperbaiki keadaan 
ekonomi. 
Belanja modal dapat diartikan sebagai pembiayaan/pengeluaran pemerintah 
yang digunakan untuk membangun, mengadakan atau membeli aset. Karena belanja 
modal merupakan pembentukan aset tetap, maka dampak positif yang ditimbulkan 
juga berlangsung lama. Selain membuka kesempatan kerja belanja pemerintah dapat 
menjadi menambah penerimaan masyarakat yang kemudian mendorong peningkatan 
pada permintaan agregat. Peningkatan permintaan agregat ini akan  menstimulus 
produsen untuk menambah kapasitas produksi dan mendorong investasi-investasi yang 
dapat menciptakan kesempatan kerja baru. 
Oleh karena itu penting untuk meningkatkan pengeluaran pemerintah secara 
efisien pada pos pos yang produktif agar dapat membuka kesempatan kerja seluas-
luasnya. Sehubungan dengan tingginya angka pengangguran di Kota Makassar maka 
dibutuhkan intervensi pemerintah daerah dalam membuat kebijakan serta pengeluaran 
yang dapat meningkatkan kualitas tenaga kerja, membuka lapangan pekerjaan  serta 




2. Hubungan Penanaman Modal Asing (PMA) dengan Daya Serap Tenaga Kerja  
Belandaskan dari  hasil analisis data (selama periode 2001-2020), PMA 
menunjukkan hubungan yang positif terhadap daya serap tenaga kerja di Kota 
Makassar. Dengan mengasumsikan bahwa variabel selain dari PMA tetap, daya serap 
tenaga kerja akan mengalami peningkatan sebesar 1,166 persen pada setiap persen 
peningkatan yang terjadi pada PMA. Hanya saja pengaruh antara PMA dan 
penyerpaan tenaga kerja  tidak signifikan, dalam arti luas hubungan positif antara 
variabel PMA dan daya serap tenaga kerja tidak bisa digeneralasikan dalam setiap 
fenomena karena memiliki dampak yang kecil terhadap daya serap tenaga kerja di 
Kota Makassar. 
Faktor penyebabnya diduga akibat nilai ICOR (incremental capital output 
ratio) di Indonesia masih rendah, ini berarti setiap pertambahan nilai investasi dengan 
nominal tertentu dapat meningkatkan hasil output dengan nominal yang sedikit, atau 
dengan kata lain dibutuhkan banyak penambahan modal pada investasi untuk 
memperoleh peningkatan hasil output  pada nominal tertentu. Pada tabel 4.6 terlihat 
bahwa tren investasi asing di Kota Makassar memiliki nominal yang jauh lebih besar 
ketimbang belanja modal (tabel 4.5). Meski begitu inevstasi asing tidak se-signifikan 
belanja modal dalam mempengaruhi kesempatan kerja. Ini mengindikasikan bahwa 
masih banyak investasi asing menggunakan padat modal (capital intensive). 
Penelitian ini selaras dengan teori yang di kemukakan Baran (1962) tentang 
investasi asing yang masuk ke sebuah negara lebih condong kepada padat modal 




berarti dalam penciptaan lapangan kerja. Besarnya biaya ketika lebih banyak 
menggunakan input produksi tenaga kerja menjadi alasan utama perusahaan  
perusahaan asing lebih memilih untuk membangun usaha padat modal daripada padat 
karya.  
Dewi dan Gunawan (2018) dalam penelitiannya menemukan bahwa PMA 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja di Provinsi Jawa 
Timur. Pada saat yang sama PMDN justru memiliki pengaruh positif terhadap 
penyerapan tenaga kerja. Hal ini terjadi karena penambahan pada investasi asing 
banyak digunakan oleh perusahaan besar dalam membeli mesin/teknologi modern 
untuk menambah kapasitas produksinya. Sehingga penambahan output tidak diikuti 
oleh penambahan kesempatan kerja. 
Pelanggaran pelanggaran rawan terjadi pada penanaman asing di indonesia, 
adanya potensi praktik KKN (kolusi korupsi dan nepotisme) oleh pejabat yang 
berwenang terkait perizinan dan lain lain, pelanggaran terkait tenaga kerja asing dan 
masih banyak lagi. Pada tahun 2018 ombudsma menemukan banyak TKA (tenaga 
kerja  asing) asal cina yang ilegal , dan parahnya ditemukan lebih dari 200 orang supir 
asal cina di mana mereka adalah unskilled labor ini tidak sesuai aturan tentang 
penanaman modal asing mengenai tenaga kerja asing yang bisa di pekerjakan adalah 
tenaga ahli (Ombudsman, 2018).  
Tidak hanya itu biasanya keuntungan yang diperoleh perusahaan asing di bawa 
kembali ke negara asal si investor, sehingga berdampak pada cadangan devisa negara. 




karena modal(keuntungan) yang diperoleh investor asing  seringkali di bawah kembali 
ke negara asal.  
3. Hubungan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan Daya Serap 
Tenaga Kerja 
Menurut hasil analisis data pada tahun 2001-2020 PMDN menunjukkan 
hubungan yang positif terhadap daya serap tenaga kerja di Kota Makassar. Apabila 
PMDN bertumbuh sebesar 1 %   maka tenaga kerja yang terserap dalam kegiatan 
ekonomi juga tumbuh sebesar 1,631 %. Hanya saja pengaruh yang dimiliki tidak 
signifikan, dalam arti luas pengaruh positif variabel PMDN terhadap daya serap tenaga 
kerja tidak bisa digeneralasikan dalam setiap fenomena karena memiliki dampak yang 
kecil terhadap jumlah tenaga kerja yang terserap dalam aktifitas ekonomi di Kota 
Makassar. 
Faktor penyebabnya diduga akibat nilai ICOR (incremental capital output 
ratio) di Indonesia masih rendah, ini berarti setiap pertambahan nilai investasi dengan 
nominal tertentu dapat meningkatkan hasil output dengan nominal yang sedikit, atau 
dengan kata lain dibutuhkan banyak penambahan modal pada investasi untuk 
memperoleh peningkatan hasil output  pada nominal tertentu. Pada tabel 4.7 terlihat 
realisasi penanaman modal dalam negeri cenderung mengalami peningkatan, secara 
eksplisit ini membuktikan bahwa Kota Makassar memiliki daya tarik investasi yang 
tinggi. Namun besarnya nilai investasi tersebut tidak diikuti oleh peningkatan 




bisa jadi menjadi penyebab PMDN tidak efektif dalam membuka lepangan pekerjaan. 
Ini juga terlihat dari rata rata nilai PMDN dalam kurun 20 tahun terakhir itu jauh lebih 
besar dari rata rata belanja modal pemerintah, namun belanja modal lebih signifikan 
dalam mempengaruhi daya serap tenaga kerja di Kota Makassar ketimbang PMDN itu 
sendiri.  
Hasil yang sama ditemukan dalam penelitian Dewi dan Gunawan (2018). 
Dimana mereka mengkaji tentang pengaruh PMA, PMDN, nilai produksi dan unit 
usaha terhadap penyerapan tenaga kerja dan pertumbuhan ekonomi pada industri 
manufaktur di Provinsi Jawa Timur. PMDN memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap daya serap tenaga kerja sedangkan PMA justru berpengaruh 
negatif terhadap penyerapan tenaga kerja. Dapat disimpulkan bahwa PMDN memiliki 
pengaruh yang lebih besar dalam menciptakan kesempatan kerja.  
Hasil temuan ini sedikit berbeda oleh penlitian yang dilakukan Ahmad Yani 
(2011), yang mengkaji tentang bagaimana investasi berpengaruh kepada daya serap 
tenaga kerja di Sulawesi Selatan. Dia menemukan bahwa investasi dalam negeri 
(PMDN) memberi pengaruh yang negatif kepada daya serap tenaga kerja di Sulawesi 
Selatan. Ini terjadi akibat banyaknya industri padat modal ketimbang industri  padat 
karya, selain itu investasi dalam negeri khususnya bersumber dari pemerintah lebih 








A. Kesimpulan Penelitian 
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya tentang  pengaruh belanja 
modal, PMA dan PMDN Terhadap daya serap Tenaga Kerja di Kota Makassar Tahun 
2001-2020 maka penulis merangkumnya menadi beberapa poin yakni: 
1. Belanja modal secara terpisah memiliki korelasi positif dan signifikan 
terhadap daya serap tenaga kerja di Kota Makassar. Dimana bertambahnya 
belanja modal akan membuka kesempatan kerja sehingga lebih banyak lagi 
tenaga kerja yang dapat terlibat dalam kegiatan ekonomi di Kota Makassar. 
2. PMA memiliki korelasi yang positif namun tidak signifikan terhadap daya 
serap tenaga kerja di Kota Makassar. Hal ini menandakan bahwa realisasi 
PMA di Kota Makassar tetap berkontribus pada peningkatan daya serap 
tenaga kerja meskipun tidak terlalu signifikan. 
3. PMDN memiliki positif namun tidak signifikan terhadap daya serap tenaga 
kerja di Kota Makassar. Hal ini menandakan bahwa realisasi PMDN di Kota 
Makassar tetap berkontribus pada peningkatan daya serap tenaga kerja 
meskipun tidak terlalu signifikan. 
4. Belanja modal, PMA dan PMDN secara simultan memiliki korelasi yang 




menandakan Belanja modal, PMA dan PMDN sama sama memiliki peran 
penting dalam menambah kesempatan kerja. 
 
B. Saran-Saran 
Setelah melakukan riset penulis pun sampai pada kesimpulan terkait masalah 
tenaga kerja, penulis memiliki beberapa saran bagi pihak pihak tertentu dan 
diharapkan saran tersebut bisa menjadi solusi bagi masalah ketenaga kerjaan di Kota  
Makassar. Berikut adalah saran saran yang diajukan oleh penulis : 
1. Pemerintah Kota Makassar hendaknya meningkatkan rasio belanja modal 
terhadap belanja oprasional dalam rancangan anggaran tahun berikutnya demi 
mengurangi tingkat pengangguran, mengingat bahwa belanja modal dapat 
meningkatkan ketersediaan kesempatan kerja. 
2. Pemerintah daerah harus lebih selektif serta mendukung realisasi investasi 
asing ataupun dalam negeri dalam mengembangkan usaha dengan model 
padat karya (labor intensive). Agar pembentukan modal tidak hanya 
berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi tapi juga mengurangi 
pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  
3. Pemerintah sebaiknya membuat kebijakan yang membatasi investor asing 
untuk menarik keuntungan/ keluar dari Indonesia agar modal tersebut dapat 
beredar di dalam negeri dan memberikan efek multiplier sehingga dapat 
mendorong pertumbuhan sektor-sektor ekonomi  dalam negeri serta 




4. Penulis juga berharap penelitian ini dapat dikembangkan  dengan melakukan 
penelitian menggunakan pendekatan lain terhadap pengaruh investasi ataupun 
faktor lain dalam mempengaruhi daya serap tenaga kerja agar dapat 
memahami karakteristik dalam  masalah ketenaga kerjaan khususnya di Kota 
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 LAMPIRAN  







2001 362,615 55,218,300,667 68,108,275,000 74,632,900,000 
2002 355,770 65,278,963,000 58,225,950,000 32,703,300,000 
2003 361,961 105,816,710,000 56,965,650,000 54,152,500,000 
2004 404,546 100,638,830,000 68,786,460,000 25,632,300,000 
2005 389,155 110,426,210,000 1,103,567,200,000 110,534,900,000 
2006 400,980 123,329,761,709 239,385,549,900 33,061,400,000 
2007 431,981 125,498,573,938 1,550,046,315,834 439,184,079,129 
2008 498,653 185,705,181,402 972,089,791,000 928,375,120,000 
2009 522,462 197,717,388,338 130,455,531,200 195,424,523,000 
2010 507,962 16,503,003,500 100,874,340,000 295,446,530,000 
2011 541,050 168,460,026,058 156,163,600,000 872,311,000,000 
2012 502,308 318,062,312,409 185,673,300,000 464,166,000,000 
2013 537,765 544,813,057,131 920,031,200,000 581,586,000,000 
2014 534,428 463,260,544,761 933,446,000,000 546,869,000,000 
2015 521,854 673,026,825,829 314,616,000,000 856,449,300,000 
2016 521,854 634,809,951,584 766,885,000,000 906,046,100,000 
2017 548,368 624,974,873,537 378,441,000,000 762,295,066,477 
2018 589,211 746,832,060,455 1,535,460,623,591  661,049,925,317  
2019 592,517 884,202,784,682 1,452,940,672,319  3,067,061,245,371  













2001 12.801 24.735 24.944 25.036 
2002 12.782 24.902 24.788 24.211 
2003 12.799 25.385 24.766 24.715 
2004 12.911 25.335 24.954 23.967 
2005 12.872 25.428 27.730 25.429 
2006 12.902 25.538 26.201 24.222 
2007 12.976 25.556 28.069 26.808 
2008 13.120 25.947 27.603 27.557 
2009 13.166 26.010 25.594 25.998 
2010 13.138 23.527 25.337 26.412 
2011 13.201 25.850 25.774 27.494 
2012 13.127 26.486 25.947 26.864 
2013 13.195 27.024 27.548 27.089 
2014 13.189 26.862 27.562 27.027 
2015 13.165 27.235 26.475 27.476 
2016 13.165 27.177 27.366 27.532 
2017 13.215 27.161 26.659 27.360 
2018 13.287 27.339 28.060 27.217 
2019 13.292 27.508 28.005 28.752 






Data Hasil Output SPSS (versi 24) 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Penyerapan Tenaga Kerja 13.079129 .1739273 20 
Belanja Modal 26.096416 1.0732815 20 
PMA 26.529133 1.2085109 20 


























1 .921a .848 .773 .0907542 .848 11.197 3 16 .007 1.760 
a. Predictors: (Constant), PMDN, PMA, Belanja Modal 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 78860080120.000 3 26286693370.000 9.672 .001b 
Residual 43483069720.000 16 2717691858.000   





Coefficients t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 409372.861 19721.339  20.758 .000   
Belanja Modal 1.868E-7 .000 .638 3.209 .005 .562 1.781 
PMA 1.166E-9 .000 .008 .046 .964 .759 1.318 











Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 47839.13270000 
Most Extreme Differences Absolute .125 
Positive .125 
Negative -.086 
Test Statistic .125 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 







































Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674 318.30884 
2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484 22.32712 
3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091 10.21453 
4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409 7.17318 
5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214 5.89343 
6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743 5.20763 
7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948 4.78529 
8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539 4.50079 
9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984 4.29681 
10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927 4.14370 
11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581 4.02470 
12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454 3.92963 
13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228 3.85198 
14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684 3.78739 
15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671 3.73283 
16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078 3.68615 
17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823 3.64577 
18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844 3.61048 
19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093 3.57940 
20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534 3.55181 
21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136 3.52715 
22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876 3.50499 
23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734 3.48496 
24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694 3.46678 
25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744 3.45019 
26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871 3.43500 
27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068 3.42103 
28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326 3.40816 
29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639 3.39624 
30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000 3.38518 
31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 3.37490 
32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848 3.36531 
33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328 3.35634 




        
35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381 3.34005 
36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948 3.33262 
37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541 3.32563 
38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156 3.31903 
39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791 3.31279 








df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 
2 18.51 19.00 19.16 19.25 19.30 19.33 19.35 19.37 19.38 19.40 
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79 
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 5.96 
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74 
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.10 4.06 
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64 
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.50 3.44 3.39 3.35 
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14 
10 4.96 4.10 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98 
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.20 3.09 3.01 2.95 2.90 2.85 
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3.00 2.91 2.85 2.80 2.75 
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67 
14 4.60 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.70 2.65 2.60 
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.90 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54 
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49 
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 2.70 2.61 2.55 2.49 2.45 
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41 
19 4.38 3.52 3.13 2.90 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38 
20 4.35 3.49 3.10 2.87 2.71 2.60 2.51 2.45 2.39 2.35 
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32 
22 4.30 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.40 2.34 2.30 
23 4.28 3.42 3.03 2.80 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27 
24 4.26 3.40 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.30 2.25 




           
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22 
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.20 
28 4.20 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19 
29 4.18 3.33 2.93 2.70 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18 
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16 
31 4.16 3.30 2.91 2.68 2.52 2.41 2.32 2.25 2.20 2.15 
32 4.15 3.29 2.90 2.67 2.51 2.40 2.31 2.24 2.19 2.14 
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.50 2.39 2.30 2.23 2.18 2.13 
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12 
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11 
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11 
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.20 2.14 2.10 
38 4.10 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09 
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08 
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08 
41 4.08 3.23 2.83 2.60 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07 
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06 
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06 
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